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IUTA PENGANTAR

Keglatan bimblngan merupakan bagisn ysng tldak dapatdipisahkan dari slstem pendidikan ngslonal. pana pemblmblngdalam menJalanken tugasnya merupakan kompremen den baglanysng tldak tenplsahksn./integnal delam usahe_usahs mencepaltujuen-tujuan pendidikan. 01eh kanenanya p8r8 pembimbingperlu dilengkapi dengan pengetahuan, ketenampllen den slkapdslem nangka mengetasl masalah-masalah ysng dihadapl pemudedan onang d'ewasa sesual d.engan tujuan pembangunan bangsa.
Diktat ini disusun untuk membantu mahasiswa JunusenPendidikan Luan sekolah dalam nangka memahami ,""rrri]J;;r_1ah yang dihadapi psna pemuda dan onang d.ewasa, usaha_usahaserte progrsm pensnggulangannya. Hendaknya dengan pelaksa_nasn progr'8m-program Pendidikan Luan Sekolah salah satunyaprogrsm bimbingan pemuda dan onsng dewsss, dapat menumbuh_kan manusia pembangunsn ysng d.apat membangun d.lrlnya sendl_ni serta berssms-sam, bentanggung jawab atas pembangunanbangsa. -

Dlktat ini me'upakan salah sstu bahan yang dapat di_pakal oleh mahasisrva junusan pendidikan Luan sekolah khususny, ysng sedang mengikuti meta kullah Bimbingan ur" r""*i,han Pendidikan Luan Sekolah.
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BAB T

PENDAEULUAN

Kegietan.blmbingan merupakan baglan yang integnal
delam slstem pendldikan, baik pendldikan former mauprrn pen_
dldlken nonformal. pembimbing dalam melsksanakan tugas
blmbingannys edslah merupakan kornp].emen d,an baglan lntegral
delam useha-ussha,ntuk mencepal tujuan-tujuan pendldikan.
01eh kanenanya pana pembimblng perlu dtlengkapl dengan
pengetahuan, ketenamplren dan sLkep dalam nangka mengatasL
masaleh-masarah yang dlhadapl masyanakat (pemuda dan onang
dewasa ) atau :'menganshkan masyanakat sesual dengan tuJu-
an Pembangunan klta.

Pelaksanean suetu progrsm pendidlkan baik forrnel mau-
pun nonformaL akan leblh lancan dan mencapal hasil yang
balk bila diikuti dengan pembenJ.an blmblngan yang balk.
Tanpa bimblngan maka pelaksanaan pendldlkan akan mengaleml
banyek hambaten sehlngga tujuen ysng terah dltetapken tldak
dapat dicapal secsrs optlmal.

Pembahasan tentang blmbingan dalam dlktat inl rnerlpu-
tt; pengertlsn blmblngan, fungsl bimblngan, tugas dan lnra-
llflkesi pemblmblng, bimblngan daIem keluanga, sekoleh d.an
masyarakat, penkembangan konsep dlnl pemufl.a den onang d.ewa-
sBr teknik-telmik bimbingan. untuk lebih jelasnya dapat dl-
lkutl ;..secsra lebih ninci pada baglen benilnrt;

Pengentian Blmbingsn

Para ahll tend.ahulu telah banyak yang memberikan ba-
tasan-batasan tentang bimbingan, dan diantana psrs ahIl ada
juga ysng menyatukan antara batasan tentang bimbingan deng-
an pen]ruluhen. antara Bimbingan dengan penSruruhan memeng
surit untuk memlsahksnnya kanena daram bimbingan blaeanya
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orrang Juge menggunakan penyr.rluhsn. Namun demikian untuk da-
pat memahaml blmbingan maupun penyuluhen dengan balk, maka
berlkut lnl batasan-batasan masing-masing.

Blilblncen

Benlkut lnl akan dlbahas tentang betasan blmblngan
oleh dua orang ahli antara lain;
1) Crow.;.L.D dan',.Crow, A;.'.d.aIam bulrunya rf.An Introductlon to

Guldance rr mengemukakan,

rrGuldance is asslstance made avalIable by personally
quallfled and adequately tralned men or women to an
individuel of any'age to help hLm manage hie own llfe
activS.tles, develop him own points of vLew, make h1s
own decJ-sions, and canry hls own burdepglt-

Pend.apat dlatas dapat diartlkan bahwa blmbingan adalah
bantuan yang dibenikan oleh seseorang balk lakl - lakl
msupun perempuan yang cakap dan telah memperoleh.latlhan
ysng memadai kepada Beseorsng untuk membantunya mengurrus

aktivitas hldupnya, mengembangkan gagasannys, membuat ke-
putusan sendlni, dan mengatasi masalahnya sendiri.

Pgl.gr,.--' kata laln dapat dikatakm bimbingan adalah
bantuan yang diberiken kepeda seEreoreng untuk mengembang-

kan potensl-potenel yang dimlliki, mengenall dirlnya sen-
dlrl d.an mengstasl masalah eehlngga dapat menentukan
sendini jalan hidupnya secara bentanggung jawab tanpa
bergantung pada orang 1aln.

2) Jones A.J. dalam bukunya trPrinclple of Guldancerr menya-
taken;

rrGuldance la the help given by one to another in ma -
king intelligent choj-ces and ad'Jusmentstt

Antl batesen yang dirumusken di atas adelah bahws blmbl-
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ngan adalah bantuan ysng dlbenlkan oleh seseoreng kepe_
da orang laln dalam membuat pllihan-pillhan dan. penye _
sualan-penyesualsn yang cerdas. Har tnl dldeserken kepS
da prlnslp d.emoknasl, ketenbukean, sukanela dlmana so-
tlap lndlvldu benhek dan berkewaJlhan r.rntuk memillh d,en
menentukan eendirl Jalan hldupnya, sepanJeng tldek meng
genggu ateu melanggar hek oreng 1aln. Kemampuan membuet
pllihan semacsm ini adalah bukan menupaksn {!swssnrr se-
perti..kemampusn-kenampuan lalnnya, tetapl hanus dlkem -
bengkan. sarah satu fungsi pendidlkan tenmesuk pendldi-
kan luen sekolah adalah memberLkan keeempatan untuk
mengembangkan kemampuen-kemampuan semscsm lnl.
Bimbingan tidak membuat pilihan-pilihan bagl s'eseonsng,
melslnkan membantu mereka menentukan pillhsnnya sendlnl
d.engan csra menggugah atau menstimulasl perkembangan

'kemampuan untuk menentukan pllihannya sendlnl dengan
cara menggugsh atau menstlmulasJ. penkembangan kemampuan
untuk menentukan keputuaan secarta bebas tanpa bantuan
orang laln. Berdasankan uralan di atag, meka tlndaken
leblh lanjut etsu keputusan terekhin berada ., _. dlplhak
ysng dlbenl bantusn dan bukan pada orang yang membenl-
kan bantuan.

Bend.asankan uralan di,. ates dlkatakan blmbingan meryps-
kan bagian integnal daripad.a pendidlkan d.an secara lang
sung terpusat pade fungsl untuk mengembangkan kamampuan-
kemempuan indivldu.

Agar bimblngan benhasl1, pemblmblng hanug memahaml aecsra
mendelem mengenaln slapa yang akan dlhimblng, mlsalnya i ...

uela, Jenis keramin, tlngkat pendidlkan, Latar belakang so-
sia1, ekonomi dan budaya, sgama dan sebagainya.

Bimblngan:, _::; m€mLltki....;dua .: artl,
p'at'tama; blmbingan merupakan pelayanan bantuan ysng dibenl-
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kan kepeda seseorang, etau yang daram pendidtkan formal dl-
kenal dengan ttBimblngan dan Penyrluhan Seko1ahr.

Kedua; Blmblngan adaLah salah satu metode dalam pelayanan
tersebut. Metode blmbingan dapat dlLakukan secsra rangsung
meupun tldak langsung.

DeLam blmbingan tldak langeung, pemblmbing bentrsaha memban-
tu seseorsng untuk memecahkan masaLahnya ;,sendirl. Keterang
an dan petunJuk dlberlkan hanya epablla dimlnta klien, de-
ngsn cere membenlkan kebebassn pada kllen untuk mencarl ben-
bagal aLternatlf pemecahannya dan membiarkan mereka menentu-
kan pllihannya sendlni.
Blmblngan langswrg, adelah dLmana pemblmblng reblh langsung
mernberlkan ketersngan, petunJuEr. .nasehat dan Juga dalam
menyelldlkl rnasalah-mes alah k1len.
Blmblngan lengsung biessnys dilakukan bagl anak usla seko-
lah Dasar dan sekolah Menengah fingkat Pentame, sedangkan
bagl slswa sekoLah Menengah Tlngkat atas, mahaslswa pemud.a,
dan onang dewasa dlpengunakan blmblngan tidak rangsung.

Pennrluhan ; Walbeng L.R. dalam bukunya ttThe Technlque of
Psychotherapytr mengemr:kakan;

trCounsellng 1s a technique practlsed. by memben of
centein pnoffeslons, panticulanly those of eoclal wonk,
psychology, education and re11glon. It is cuetomarily
deflned. as a form of lntenvLewlng ln which the cIlent
ls helped to understand hlh self more completely, ln
onden that he may cornect on envlnonmental or adJuet-
ment dlfficultyrt.

Batasan di atas-menyatakan bahwa penyuluhan adalah teknlk
ysng dlgunakan oleh sh1l-ah11 profesl tertentu, terutema
pekenje soslal, pslkologl, pendldlkan dan agamri. Pen;ruIuhan
lnl blasanya dldeflnislkan sebagal satu bentuk wawsncara ,
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8.
b.
C.

€.

dlmana kllen dlbantu untuk mengenarl dlrlnya sendLrl sec,-
ra leblh konpllt deLam rangka mengstasl kesurltan tenhadap' llngkungan atau penyesualan.

Bendasarkan uraian di stss dapat dikatekan bahwa penruluhan
menupakan teknlk dasar dsLam blmblngan. MeraLul penyuluhen
dengan mempergunakan wawancara, penyuluh yang tenampll meng
gunakan lnformasi yang dlpenolerrrya guns membantu seseonang
atau anggota masyarakat untuk mengenal dan menyadani sltu-
asl yang dihadapinya.

Antana blmbingan dan pen;ruruhan sebegalmana uralan dl
atas terdapat penbedaan-penbedaan, namun demlklen dlantena
keduanye terdapat kesemsan-kesemaan antane .La1;

merupakan suatu bantuan secsra sadan dan benencans,
dllalnrken secsra kontlnu,
untuk kepentingan seseoreng atau meneka ysng mengalaml
masalah,
sgar klien sadar dan mengenar dlninya, dapat mengambil
keputusan eendirl,
agar kIlen dapat menggunakan kemampuan ysng ada pad.aDxe,
untuk mengembangkan dlnlnya semaksimar mungkln sesual.
dengan tuntutan masyarakat.

tuJuan Bimblngan

Pada awal mulanya, bimbingan.'hanya dlpusatkan kepade masa-
lah-masalah ysng benhubungan dengan pekerJaaan.

Blmblngan sebagian besar pada bagal.mane merpmuken pekerJa-
an bagl pemuda. salah gatu arasannya adarah untuk menguna-
ngl kenakaran-kenakaLan nemeJe.. _Dl antana pens nemaJa, belk
putra msupun remaja putnl banyak ysng tldak dapet berseko-
1ah ataupun tldak melanjutkan sekolah dlsebabkan benbagal
halr akhlrrrya meneka tldek memilikl keslbukan atau sesuatu
kegiatan untuk mengisl waktu lueng meneka yang banyak.

d
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Sltuasl yang dlhadapl remaja demikian depat menJadi suasana
yang membenl peluang untuk menlmbulkan kenakalan atau hal-
he1 laLn yeng menylmpang dan menggenggu atau menugiken
masyarakat.

Berdasarkan perkembangan masyarakat, maka tuJuan blm-
blngan juga semekin berkembang sesual dengan perkembangsn

masyarakat itu sendini, dimana tidak hanya tenbatas pada

hal-ha1 yang benhubungan dengan ,pekerjaan begi pemuda,

tetapl Juga bagi orang dewasa dan mellputi segala aepek

kehldupan fislk, mental, emosional, dan sosiaL.

tujuan blmbingan sebagal suatu pelayanen dapat dibagi
menjadl tlga Jenis sesual dengan sssarannysi

Eo Pelayanan bimbingan bagi pemuda dan onang deawesa ber-
tuJuan;

1 ) membantu mengenal dlnlnya sendirl;
2) mengembangkan pengenalan tentang dunia kenJa, dan

7) membantu dala m hal pemlllhan pekerJaan;

4) membantu mengembangkan kemampuan yang dlmiL1kl;
5) membantu mengatasi masalahTkesullten yang dlhadapi.

Pelayenan blmbingsn bagi tokoh masyarakat, tujuannya
adalah untuk dapet; -

1 ) memberikan informasi tentang kemampuan dan keterba-
tasan yang ada pad.a dinl pemuda den orang degasa;

2) memberikan. informasi tentang kebutuhan pemuda dan

orang dewasa senta masalah ysng dlhadapl;
5) membenikan pengertien akan pentlngnya keterlj-batan

selulruh wsrgs masyarakat dalam segala usaha atau
kegiatan yang berhubungan dengan pembinaan pemuda

dan orang d.ewesa.

Tujuan pelayanan bimbingan bagl pemenintah;
1 ) melakukan berbagai. penelitlan tentang kehidupan pe-

b a

C.

6

r\;i lt_ lli : r :J ;' -i-:i!r!";,'l I l lii\ rri

tr. ; i:r 1'.;-r 1-, ;.:1 lt



1

muda dan orang dewaea sebagel bahan untuk usaha
pemblnaan, mlsalnya fssllltas rekreesl dan plahnaga,
penpustakaan, pusat lstlhan kenja, den fesllltse
la 1nnya.

2) memberikan informesl mengeneL pemuda dan orsng de-
wasa berikut masaLahnya, sebagal bahen p6ntlmhangan
dela m pengembilan kebiJaksanaan.

Darl uraian dl atas dapat kita simpulkan bahwa bimbl-
ngsn adalah suatu pnoses pemberLan bantuen yang dlberlkan
kepada seseorang untuk membuat pillhan dan penyesualan yang
tenbalk dalam hidupnya. Sedabgken makgud utana danl blmbl-
ngsn adslsh membantu qengembengkan kemampuan ysng ada pada
setiap indlvldu untuk memecahkan mesalah yang sedeng diha-
daplnya.

Ruang lingkup blmbingan untr.rk pemuda den orang dewasa
atau anggota masyarakat lnl tldak tenbatas pada eatu bldang
tententu saJa. Tetapi meLlputl segaJ.a aspek kehld,upan, baik
pnlbadl maupun sosial budaya, agams dan pekerJaan.

Blmbingan tidak hanya dlberlkan terhadap satu plhak,
sepertl tenhadep pemuda dan orang dewasa, melalnkan Juge
kepada targa misyanakat dlmana mereka benede, sedangkan ha-
sil danl bimbingan merupakan masukan bagl penguaas,/pemerln-
teh untuk menentukan langkah pemblnaannJra yang reblh berde-
yaguna dan lehasilgunBr

7



BAB II

FI'NGSI BIMBINGAN, TUGAS DAN KUALIFIIilSI PEMBIMBING,

BENTIJK.BENTIIK B II'{B INGAN

A. tr'r.rngsl Bimbingan

Drs. w.Luslkooy menSemukakan dalam bukrxrya; rtBimbing-

an dan PenSruluhen' di Perguruan Tinggitt bahwa pada umunnya

blmblngan mempunyal tlga fungsi utama, antana. Laln;

1) Fr:ngsi penYalursn,
2) Fungsi adaPtesi, dan

,) I\rngsl Penyesuaian.

Fungsl penyal-uran; maksudnya adaLah bahwa bimblngan berfung-

sl membantu seseorang memillh jurussn atau pekerJaan yang

sesual dengan mlnat dan bakat, clta-clta dan cirl-clrl pnl-

badl lalnnya. Di samplng itu bimblngan dl glnl Juga meli-
puti bantuan untuk memiliki.4cerperan dalam kegiatan'kegiat-
8n ysng sesual dan yang ada di lingkungan.lndlvld'u yanS

bersangkutan. Dalam meleksanakan fungsi inl' pemblmbing per-

1u bekerja sema d.engan petugas-petugas teknls instansi-z1-em-

baga lain yEnB berkaitan, misalnya; Depantemen Pendidikan

dan Kebudayaan, Departemen Penindustrian, Depantemen Tena

ga KerJa, d'an DePartemen SosiaI'

Fungsl Adaptasi; yaitu firngsi bimbingan adslah membentu pe-

tugas telrnls lnstansl yang berhubr,rngan langsung terhadap

pembangrxrsn mssyanakat terutema pembinaan geperasl muda'

untuk mengadaptasikan progralnnys peda mj'nat' kemampuan dan

kebutuhsn wsrga masyanakat, pemuda den orang dewasa, pembim

blng dapat membantu petugas untuk memblna pemuda scare te-

8



pat balk dalem men1rusun proglram pemblnasn maupun memlllh
metode pendekatennya. .

tr'ungsi penyesuslan; yaitu fungsl blmblngen dalam rangka mem

bantu pemuda dan orang dewasa untuk mempenoleh penyesuaisn
prlbedl den mencapal kemaJuen dalam perkembsngsnnya secer'a

optlmal. Fungsi blmbingan lni dtlaksenakan del-am menglden

tifikasi, memehami, menghadapi dan mengatasi mssslah ysng

dihadapi indlvldu yang bersangkutsn.

H.Koestoer Pantowisastno delam bukunye rrBimblngan den

Pen;ruIuhan di sekolah-sekolahrr mengungkapken bahwa dlllhat
darl sifat bimblngan ysng d.lbeniJran, make terdapat 4 fungsi
blmbinganAantuan yaltu; pneventlve, preservatlve, cunatlve
dan rehabllitative.

Birnbingan preventive ; maksudnya adalah bimblngan untuk men-

cegah atau menJaga agar tidak tenjadi maealeh yang menggeng

gu dan meruglkan baik bagl dlnlnya sendlnl maupun mssyara-
kat sekltarnya. Mlsa1nya memberikan penenangan tentang ba-
haya penggunaan nankotika dan obet terlarang, membantu de-
1em pemilihan hobi, menemukan cars-cara penglslan waktu lu-
ang dengan kegiatan yang bermanfaat dan sebagaJ-nya.

Bimbingq! preservatlve ( pemellhanaan); yaitu blmblngan yang

dlmaksudksn untuk menJaga keadaan yang sudah batk egar te-
tep lestarl dan bshksn meningkatkannya ke anah yang Lebih
baik 1a91, supaye tldak terJadl heL yang sebalilrnya. Contoh:
Dt suatu deenah dledskan prognam kebergihan lingkungan oleh
Pemenintah, maka kepada masyarakat sekltarnya penlu dlberl-
kan bimbingan tentang manfaat keberslhan llngkungan bagl
kesehaten wsr:ga masyarakat sgsr terbebas darl penyaktt se-
pertl; muntaber, malarla dan penyaklt-penyakit la.innya ysng

bersumben darl tldak sehatnya llngkung'an.

i\r'l i L I l{ r; P"l 3 i iipi.::i 11\iI i\ l\li

l't/ i:1:i ?'"' 
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Blmblngs4 curstLve;. Dlsebut Juga blmbingan penyembuhan karg
na bermaksud membantu menyembutrkan kelelanan flslk maupun

mental yang dlderita oleh seseorangr sepertl ysng dlLeksa
nakan Y?AC dan Pesantren Suralaya yang menyembuNcan penyaklt
anak-anak aklbat penyalah gunaen narkotlka, monphin; obat
blus den Sebgngsanya.

pfuqbingan rehabllltasi ; adalah bantuan untuk memulihkan kem

ball nama baik seseolrsng yeng kenena sesuatu hsl teleh me-

lakuksn sesuatu ygng bententangan dengan norms-norma yeng

berlaku dl masyanakat. Bimblngan dl sinl berupaya membenl-

ken bekal kepeda meneka terutama dalam bldang mental /agama

dan keterampilan 488I" dapat hldup dl tengah megyarakat tan-
pa melalnrksn penyelewengan /pelanggsnsn kembaLl. Keglatan
lnl biesanya dllakukan di Lembaga Pemasyarakatan, Lokalisa-
sl WTS, d.an sebagalnya.

B Tugas Pembimbing

Ftrngsl-fungsJ. yang telah dlbahas dl stas adalah dilakg
kan oleh pars pemblmblng. Agan dapat memenuht fungsl b' bl-
ngan tensebut di atas, maka ade beberapa tugas yang herus di
lakukan oleh Pembimbing yaitu;

1. Membantu indiVidu sgsl3 berhasil dalam studynya, dengan

j alan;

Bo membeniken tes untuk mengulnp lntelegensl dan kemam-

puan kIi-en, -

b. menyelidiki mlnat dan latan belakang ekonomi, soslal
dan kebudayaan kllen,

c. membantu memecahkan masalah-masslah yang mengganggtr

kelancanan study, sepertl masalah keluargaDys, prl-
badl, dan pergaulannys,

d.. menjauhkannye darl masalah-masalah ysng dapat meng -

10
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gsnggu studl, dengan Jalan mencarl care penglslan
waktu 1uang, membantu d.aran peml1lhan hobbl, rnemban.tu
delan memlIlh cara beLaJar yang balk, membantu agen
dapat bengaul dengan mengedakan pentemuan, pentemuan,
perlombaan atatpun kanyawlseta; d.an

€. membentu memellhana kesehatan mental dan flslk deng..-
an cara membenLksn penerangsn tentang kesehatan men-
taI dan fisik.

2. l'lembantu indlvldu dalam pemlLthan pekenJaan atau Jurtrsan

8. membenikan penersngan mengensi macam-macsm Jabaten i
b. mengumpulkan dan menyed.lakan brosun-brosur mengenal

jenis-jenls sekolah maupun pekenJaani dan
c. membantu mendapetkan lnformasl yang.dlperlukan seper-

ti dengan jaLan mengaJak mengunJungl sekolah,/ Kursus,
Penguruani.Tinggl, Balal Latlhan KerJa, fnstansl Peme-
nintah, pubIlk atau pusat-pusat lndustrl,

,. Melalnrkan tindakan |tRefenslatr apablle pemblmblng mengala-
mi kesuksrsn delam menyelesalkan,rtnembantu lndivldu yang
sedang mengalami mesalah tersebut karena di luar denl
bldang/keehlian pembimbing sendini.

IIa1 yang tidak boleh diabalkan oleh pemblmbing dalam
melaksanakan tugasnya adalsh harue memperhatikan kelompok
usla atau fase perkembangan danl orang yang dlhlmbing. Eel
1nl penting kanena kebutuhan d,an masaLah yang dlhadepl da1-
am setlap fase perkembsngan manusia.adalah benbeda; sehlng-
Ba bimblngan begi anak usia SekoLah Desar tiCak aama dengan
blmblngan untuk mereka yang sudah rremaJa mauprrn orang dewe-
gg.

Jenls Blmbingan

Seguai dengan firngsl blmbtngan dan tugas yang hanus

11
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dlLaksanakan oleh .pemblmbing, maka jenis blmbingen
umumnys mellputi;

pada

Blmblngan. BelaJar

Bimblngan belajar lni berhubungan dengan seluk beluk be-
1ajar, bagaimana cara belaJan yang efekttf, apa saJa

hal-hsI ysng d.apat mengganggu kegiatsn belaier, pemanfl

atan perpustakaan, pengislsn waktu luang dengan kegiat-
atan ysng positlf, dan sebageinya.. Pemblmblng sebel-um

melalnrkan bimbingsn terl'ebih dahulu harus mengetehul

tingkat kecendesan dan kemampuan indlvidu ysng . -dlbln
bing (rffen) rr'r s€bagal bahan.pen;rusunan program bimblng

an selanJutnya dan sebagal tolok ukur menilal kemaJuan

ysng dicapai. 01eh karena halm inL maka pembimbing hep

daknya se1alu menglkuti kemaJuen kllen dan memberlkgn.-
bahtuan .btIa diperlukan.

2. Blmbingan penyesuaian Kepribadian

Blmbingan inl dimaksudkan agar kllen d'apat melekukan Pg

nyesuaian kepribadian atau dapat melalmkan penyesuaian

dlnlnya terhadap lingkungan di mirna la berada, baik di
llngkungan keluargar sekolah, pekenjssn maupun mssyara-
kat.
Dalam hal bimblngan penyesualsn dlnl 888r bimblngen da-
pat mencapal hasll ysng balk, maka pemblmblng dltuntut

' untuk menguesal fase-faee perkembangan keprlbadian manu-

sia sehlngga dapat mengartikan tlngkah lalnr dan bagalma-

,na harus bertlndak terhdapa karaktenlstik flsik, mental

dan emosl pad.a setlep fase perkemban8an kepni'badian.'

Dl samping itu seonang pembirnblng juga ditr.rntut untuk
memiliki sifat rrss!sprtr, terutam menghadapl anak usia
nemaJa (SMTA), kenena kita tahu bahwa per{od.e ini meru+

pakan tnansisi darl peniode anak ke penlode .''.' dewasa.

12
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Blasanya kaum remaJa dapat dlblmbing, skan tldak dapat
dldorong. Meneka harus diperhatlkan, apa blla dlkeeam-
plngkan, dlblerkan atau diabalkan, akan dapat menimbul-
kan perassan bencl, sedlh dan -:'bshkan dapat mengakJ.bat-
kan frustasl, Blmblngan yang dlberlkan hendaknya aecars
tldak langsung yaitu berupa contoh den sekall-kaIl Ja-
nggn memakgg..

Blmbingan penyesuaian'.kepnihadian lnl dl-arahkan untuk;

8. r:ntuk membantu k1len menyadenL bahwa tlngkeh Laku
dan emosi pada tahep-tahap perkembangan ltu adalah
normaJ.,

b. membantu agsr dailat membatasl tahap-tehap perkembang-
an fislk,

c.'membantu agar dapat memetuhl norma-norme yang berlaku,
d. dapat melepeskan dirl darl ketengantungan kepada

onang la in,
€. membantu menghargai pensahabatan,
f. menerima ki.ltlk,
g, dapat .mengontrol emosl,
h. berpantisipasi dalam kegiatan yang ada di. llngkungan-

Dysr dan
i. memilikl semangat r:ntuk bekerja kenas dan dedikssl

tinggl.
,. Bimbingan pekenJaan

Bimbingen pekenjaan eteu jabaten ialah bantuan yang dl-
benikan kepada klien untuk memIIlh pekenj aan/jebatan
yang sesuai dengen minet, baket dan kemmapuan yang dJ-

miliklnya.
Blmbingan inl dileksanskan dengan csra membantu kllen:
e. mengetahul fi-rngsi, kewajibpn+ tanggung jawab dan

keuntungan dani pekenjaan yang dipllihnya,
b. menemukan kecakapan dan ketenampi.lan kemudlan menye

1'
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suaikan. dlni dengan tuntutan pekenJaan yang dl-
p11ih,

c. mempenoleh lnformasl tentang fasllltas yang dlse-
dlakan berbagal lnstansl yang berhubunlan dengan

latthan pekenjaan,

d. mengarahkan mereka yang memlllki cacat mental dan

fisik meupun ysng tingkat ekonominya rendeh sBsn

dapat menyesualkan dinl dengen sebalk-balknye de-
lam usahanya untuk hidup layak dan mencapai kebaha

giaan prlbadi maupun sosiaL,

€. menyadarl bahwa. untuk mencapal keberhaellan dslam

bekerja perlu didasari dengan kesungguhan dan rasg
ttcintatt terhadap pekerjaan yang dilekukan.

4. Bimbingan sosisl

Blmbingan sosial ini adelah benupa bantusn ysng diberi
kan kepada klien sgar klien mengertl hak dan kewajlban
sebagai warga masyarakat meupun wsrgs ne88r8, mengeta-
hui aturan,/norms ysng benleku dalam masyarakat, mau

berpantisipasi aktif dalam aktivitas sosial dan kegia-
tan pembanguJnsn.

Jenis-jenis bimbingan ysng telsh dikemukakan di atas,
dapat dllakukan baik secera lndividu maupun secara kelom -
pok.

C, Kualj.flkasl Pembimbing

Deri uraian tentang tugas dan fungsi bimbingsn yang

harus dilskukan oleh pemblmbing di atas, maka dapat dikata
kan bahwa pekerjaan sebagai pembimblng dapat dlkategonikan
sebagai suatu pekerjaen termasuk berat. Melihat fungsi dan

tugas pembimbing maka ha]-hal ysng hsrus dipenuhl oleh se-
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or'ang pemblmbing dalam mejalankan tugasnya ad.alah;

a ) Pemblmbing harus bertanggung jawab atas kesehetan, d.an
pendidlkan, serta kebutuhsn sosial kLiennya,

-=b) lkut serta dalam kegiatan dl lingkungen sekolah maupun
masyarekat secsra menyelunuh dan bentindak sebagal
rrPollcy makertr (pengambll keblJaksanaen) r

c) mendampingi para pimplnan dalam menentukan langkah-Iang
kah kebiJakssnaan, membantu mengatasl kesulieten,/tnase-
Iah yang tlmbul,

d) menghubwrgl dan mengadaksn pentemuan psrs ahli wrtuk
memblcanskan hal-hsl ysng benhubungan dengan pelakse
nsan blmbingan yang dilakukannyao

sebagai.mana dikatakan di atas bahwa tugas dan peran-
an seoreng pemblnblng merupakan tugas yang benat, oJ-eh ka-
rena ltu untuk seorang pemblmblng hanus memlIlkl pensyars-
tan khusus, antara laln;

1 a MemiLiki ; latan , belakeng pendldikan, mlnlmal ttng-
kat Pengunusn Tinggilrnlversltas di bidang psychologl
atau Pendidiken. Bagl seonsng Pembimblng, mutlak ha-
rus menguasal;

a) Teori Kepribedian
b) Psychologi Perkembangan
c) Psychologi Pendidlkan
d) Psychopathologi
e ) Psychologi soslaL
f) Dlgnostlk Kesukarsn BeIaJan

Di samping harus menguasai materi di atas, ada bebera-
pa toplk-toplk khusus yang juga hanus dikuasai yaitu;
a ) P:rinslp:prinsip dan praktek bimblngan
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b) Teknls bimblngan penJruluhan perseorsngsn dan kelom-
pok

Menytrsund.en menyelengganakan progrsm blmblngan
Infonmasl tentang pendldikan dan pekerjaan
fes dan pengukursn.

c)
d)
e)

2. Seonang pe mblmbing harus memiliki ciri-clnl kepriba -
dian sebagai berikut;
a) Kepribadian yang trmatunett (matang) dan ttwel1 adjus-

tgdrr 'b) Dapat memahami orsng laln secsrs obJektif dan slm-
Petik,

c) Mampu mengadakan hubunganTkomunikssl dan kenJessma

dengan orang lain dengan lancar dan baik,
d) Memllikl kemempusn perspektif yaltu kemampuan me11

hat dan mengerti sltuasl secara kegeluruhan,
e) Menyadariztnemahami batas-batas kemampuan ysng ada

pada dininya, dan
f) Mempunyai perhatian dan minat tenhadap masalsh-ma-

. salah balk anak-anak, remaJa dan orang dewasa, dan

keinginan untuk membantu mengataslnya.

Selain tugas-tugas yang dapat dilakukan sendi.ri oleh
pembimbing, maka ada tenaga khusus yang laln yang diperlu-
kan wrtuk bekenjassms dalam menyelesaikan masalah-masalah
tertentu. Tenaga khusus i-tu terutama diperlukan untuk mem-

bantu pembimbing mengatast masaleh-masalah ysng memenlukan

penyelesalan secara lebih profeslonal. Tenaga yang dlmak-
sudkan tersebut adaleh;

1 ) Psycholog, terutama ysng berpengalaman dan mendalaml

Psychologi Pendid.ikan, akan sangat membentu dalam me -
ngatasl masalah yang berhubungsn dengan perkembangsn

mental serta blIa terdapat 'anak yang :' 'tensolong'
ttkhUsusrt atap rrExceptlonalll
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z) PekenJa sosLal., membantu menemukan den menentukan fak-
tor' linglrwrgan yang menJadi sebab tlmbulnya mas.aLah
(misalnya lingkungsn; sekorah, keluanga dan masyarakat).

f) 'Dokter, membantu dalam pemellharaan kesehatan.

D. Bentuk-Bentuk Blmbingen

Eo Bimbingan dalam keluanga

sebagaimana d.iketahul bahwe'r manusie dlrehirkan d.aram
lingkungan keruapgsr dengan demikien maka keluarga sda-
lingkrrngan soslel yang pertama dan utama dlsaat manusla
lahir. Di linglnurgan kelusrrgs inlIah anak, berkembgngr
memperoleh penemuan-penemuan, beLajan seeuatu yang D€-
mungkinkan perkembangan leblh lanJut. Di llngkungsn yang
pertema inllah seseorsng mula-mura mendapat kesempatan
menghayeti pertemuan-pentemuan dengan aeaama manugla ,
bahkan tempat memperoleh penlindungen yang pentama.

Berdasarkan pengalaman-pengaraman . yang dlpenoleh d.aIam
keluarga ini akan betltik torsk tentang kelangsungan hl-
dupnya. Onang mengenal nonma-norma sosiar darem kehidu-
pen yang pertama Juga di llngkungan keLuapgs, menginten-
nalisasl norma, membentuk rrFnsme of neferencerr dan
llsense of belongingtt.

Seseorang dapat rnelakukan pengenalan norma adelah sete
1ah tenjadinya interaksi soslal, yang menlmburkan hesrat
untuk bantu membantu dan belaJar mengentl dan memperha-
tikan keinginan orrang Iain. Pengaraman dalam intenaksi
soslal dl keluarga akan menentukan rcana bertlndakr dan
beneeksi- darem pengaulan sosiel yang Lebih besen sepentl
dalam masyarakat yang lebih Iuss. Lama kelamaan akhinnya
pad.a saatnya, seseorang akan menenjuni kehidupan lnten-
aksi di tengah masyanakat, ysng berakibat makin luas pu-
Ia pengaruh-pengsruh darl luar yang akan tunrt memberi-

iir i':- ii{- i.ii' i 1-};f;piill lAli'ii\il
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kan corak kepeda penkembangen. Llngkungan tempat menga-
dakan pertemuan serta pencakapan akan secara langsung tu-
rut mempenganuhlDysr semaklni.t.in.tlmtklta dengan linghrng
an maka pengaruhnya Juga akan semakln dalam. .

SeIaln sebagai makhluk sosi.a1, manusia Juga hidup seba-
gsl suatu pribadl yang menupakan'keterpaduan dani indi-
vidualitas, sosi-alitas, dan kesusilaan manusia. Manusie
akan se1aIu mempenoleh pengaruh dari lingkungan, walau-
pun dlsadani bahwa manusia bukan hanya produk lingkung-
BDr kanena sesunggtrtrnya manusia jugs memillki kemampuan

untuk mempengsruhl lingkungan. Hal ini dapat diantikan
bahwa antsra manusia.dengan llngkungen adaleh merupakan
s ituasi dlalogis-komuniksttf .

Pengaruh llngkungan keluarga terhadap perkembangan kepr!
bad,lan manusla memang sangat besan sekali. Lancar atau
tldak lancarnys lntenaksl delam llngkungsn mesyarakat.
BlIa anak mengalaml hambatan dalam intenaksl daLa.m Iing.,
kungan keluarga maka besar seksli kemungkLnan tlmbulnya
hambatan interaksi dengan masyanakat. Kemungklnan inl
akan terjad.i karena keluange memiliki peran sebagai-be
rlkut i
1) Keluarga adalah sebagal llngkungan yang pertama.

Llngkungan manusia yang pertame sekaLl dlJumpal pad.a

waktu klta dllahinkan adalah keluenge. Pembentukan

mental manusls yang pentama sangat dlpengaruhl oleh
peranan keluarga ysng dlterlma secara kontinyu serte
lntens.

2) Keluarga sebagai pusat ketenangen hldup.
Manusla serlng mengalami gangguen plklrah dalam mem-

pe:rtahankan dan memperjuangkan hldupnya. Sepentl
orang ysng mengalami frustasl, maka untuk memperoJ.eh
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kelnratsn kembarl keluerga merupakan pangkeran ,.(lhome ".
base. tr) yang pallng vltaI. Andaikata kelusnge .tldak da-pat benfwrgsi sebagal home base, efeknya adaLah tlrabur_
nys kenusuhan dalem prlbadl se'eonang, pemunculannya da-
pat berupa 'psychoneuroser, stau yang r-reblh benatnya.
yaitu ttpsychosstt.

il Keluarga sebegai pusat pendidikan den kebud.ayaan.

Anak pertama kari hldup dltengah-tengah llngkungsn na-
syenakat kecll. walaupun keluerga tergolong masyeneket
ysng pallng kecll, namun berkumpul bebenapa;,, onsng yang
memlllkl kepentlngen pnlbadl yang benbeda. OLeh kanena
adanya perbedaan kepentlngan ini maka diclptakanrh nor-
ma ysng meLindungl hak maslng-masing lndlvldu. Hal lni
1ah yang menjedlkan seorang mengenal dan mempelaJarl
norms ysng pertama kall, sehlngga dengan norms-norlll8
dsrl keluarga'inl tenbentuklah pola-pola tlngkah laku
segeorang.

4) Keluarga sebagai pusat agama.

Kesaderan benagama dlpenoleh anak-anek d.arsm keluarga ,
dan secars terlatih daram dirl anak tenbentuk hubungan
antars hamba dengan Tuhan. Biasanya dengan blmbingan
orangtua anak mengenal sJrurgs dan neraka, penlntah, dan
larangen-larangan Nya .

Agar anak d.apat mengembangkan potenslnya eeuskelmar mun-
ngkin.:daLam mencapal tuJuan yang dihanapkan, maka cers-care
ysng ditempuh dalam memblmbing enak, antara Laln ad.alah;

1) Berusaha mengerti prlbadl dan minatnya.

setiap anak memiliki masalah ygng berbed.a delam hid.upnya
demiklan pula dalam cara-cara menghad.aplnya. Orang tua
harus benrsaha menyelidiki prlbadi anak, menemukan motlf

'lg
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dan prlnsip serta cite-clta hldupnye. Delem hal inl
orang trg perlu .".berpersnan sehagpt....teman, eehlngga an-
ak mau mencerltaken segala kesurltan dan tekanan batln
yang dlalamlgya.

2) Membantu. dalam pencspaian hasil yeng sebaik-baiknya.

0nang tua yang menyadarl dan mengertl bakat anaknya
akan memberikan kesempatan seluas-luasnye sgar mengem-

bangkannya secara waJar sehlngga tercapal hasil yang
maksimal.

Cana ysng dapat dltempuh untuk membantu dalam pencapai-
sn hesil yang sebaik-baik adalah;

a) Membantu sgsr3 dapat mengenali dirinya sendlni, se

penti mengenall kemampuan sps yang dimillkl, ha1-hal
aps ysng dimillki, haI-haI apa ;rsng' menJadi hobt/
kegemarannya, serta apa cita-cltsnya.

b) Membantu membuat rencana jangka penJang yang rea1lg
tis, tetapl tldak baku dan dapat dlubah dan disesu-
aikan dengan keadaan, sesuatu rencans yeng praktls
dan fleksibel.

c) Membantu menentuken terlebih dahulu tuJuan-tujuan
yang lngin dicapal (skaIa prlorltas).

d) Mendonong agsr mau memulai bekenJa untuk mewujudkan
cita-citsnya selangkah demi selangkah.
Benikan penjelasan bahwa masa depan kita tergantung
kepada csra klta melaksanakarueya sekarang.

e) : Meinberikan informesi tentang slapa.r sgja;;rsng dapat
dlmintal pentolongsn apablla menemukan kesulltan
yang sening dan memerlukan bantuan ahI1, misalnye
ahli psychologi pendidik, dan ttsoclal wonkerrt.
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,) Berlkan perhatLan dan clnta kaslh secukupnya.

Cinta kasih dan perhatian merupakan syairat mutl'ak deIam
kehldupan msnusla. Kebutuhan akan clnta kaslh dan penha

tlan terhadap anak d.apat dlkatekan sema pentlngnya de-
ngan kebutuhan akan makanan.

Pare ahLi telah meLakuksn penyelldlken dlmana hastLnya
menunjukkan bahwa anak-anak yang seJak kecl1 mempero-

leh pemelihanaan yeng dldaganL dengan nsse penuh ksslh
ssyang, dan kemesraen ateu penhatlan yang penuh, eken

tumbuh menjadi pribadi yang stabl1. Sebailknya, anak

ysng tidak pennah menasakan clnta kaslh dan penhatlan
darl lingkqngan keluargsnys tenutama orang tuanya, akan

memillki kecendrtrngan menJadi ttJuvenlle Dellnquentrt .
anak yang sama sekall tldak pernah merssaken keslh sa-
ysng den penhatian darl orang tuanya, anak yeng demlkl-
an sening mengaleml gangguan mentaL dan bentlngkah laku
a sosial.

4) Tanemkan niIal-niIai splrltual dan agama.

' Sejak dini anak harud d.iarahkan, dlkenalkan'sehlngga
timbul minat dan kelnglntahuan tentang hal-haI yang da-
pst didapatkan dari tempat lbadah. Tempat-tempat lbadeh
seperti mesJid, gereja dan laln-laLn dapat membenlkan

pend.idikan budl pekentl ysng mempakan blmblngan kepeda

anak delam bidang eplrltuel. Nllal-nilal splnltual ds-
pat membenikan dorongan r.rntuk berbuat sesual dengan

ajaran sgama masing-masing.

b. Bimbingan dalam sekolah.

Sebenarnya btmbingan ysng pertama -tama den terutama
dlperoleh anak stau diberikan oleh orsng tua adalah dalam

keluarga, karena rumah (llngkungan keluargs) merupakan

lingkr:ngan hidup pentama yang benpenganuh terhadap penkem-
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bangan anak dimena.meneka menjelani sebaglan besar waktunya
setiap hanL. .

SemakLn besan seseorang seJalan dengan penkembangan
yang dialaminya, lingkungan juga bertambah. Llngkr:ngan yang
penting Juga bagl kehidupan anak sdalah dl sekoLah dl mane

enak dapat bergaul dengan sessmenye serta orang dewass yang
berfungsi sebagai orsng tus selama meneka berada di sekolsh.
Sekolah ... mempunyai peranan ysng sangat pentlng dalam ha1
membantu anak untuk mengaktualisasikan potensinya, dlketa
kan demiklan karena;

1) .Sekolsh merupakan lingkungan hidup kedua sesudah kelu -
arga di mana anak untuk bebenapa jam setiap hari meng-
lsi hidupnys.

2) Anak usia sekolah ( 5-ta tahun ) merupakan masa-masa

d.aIam perkembangan yang banyak memenldken bantuan dari
berbagal plhak termssuk guru yang dalam setlap haninya
eelama sekian jam berhubungan dengan munid.

7\ Sekolah sebagal lembaga pendidikan merupakan . .tempat

memperslapkan anak agsr dapat menghadapl kehldupan se-
baik-bailsrye baik sebagai pribadi, dalam keluanga dan

masyeraka t.

Bendasarkan penJelasan d.i atas meka obJek-objek bim-
bingan ysng dilaksanakan di sekolah adalah:

1 ) Perkembangan pribadi den penyesualan dirl;

a) ItSelf Undenstandf,ngrr (pemahaman diri sendlrl) aktg
allsasl dlrt sendini deri potensi-potensl yang dlm!
1lki anak, bakat-bakat khusus dan mlnat-minatnya.

b) Pengenalan dan pengembangan danl slkep dan kebiasa-
an yang bsik dan berusaha menghllangkan slfat yang
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tldak baik; dan

c) rtSelf dlrectiontr ( pengarahan dlnl),

2) KemaJuen dalam pendidlken den penyesualannya;

e) Pemilihan tenhadap pelaJanan sekolah (junusan-Juru-
san) sesusl dengen kebutuhan, minet dan kemampuan

pribadi senta kond.lsi-kondisinya; dan

b) Pemilihan jenls pendidlkan lanjutan yang iesuaL.

3) Perkembangan ysng berhubungan dengen jabatan dan penyg

suaiannya.

a) Penerangan tentang kemungkinan-kemungklnan pekerja-
an dan' jabatan;

b) Pengetahuan tentang laparigan-pekerJaan sgar bakat'
dan minat lndlvldual dapat dlanahkan; dan

c) Membantu indivldu untuk memenuhi pekerjaan yang
g esug i.

4) rrpelfeiy-[Jprrir (tinaak fahSut) setelah meninggalkan seko-

1ah.

a) Meneliti kemungkinan hubungsn kebutuhan murid deng-

an efektivitas kunllnrlum sekolah lanJutan;

Hengeveluesi progrsm bimbingen ysng dlbenikan.b)

c. Bimbingan dalam masyarakat

Lingkungan berikut yang ikut senta membentuk prlbadi
seseorsng adaleh mssyerskat. Masyanakat mempunyal penanan

yeng penting dalam perkembangan kepribadlan anak karena;

1 ) Masyarakat merupakan llngkungan hidup yang lebih luas
d.ibanding lingkungan keluarga dan sekolah, sehingga
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kepnlbadlannya' dapat terbentuk secara lengkap.

2) Masyanakat sebagal tempat bagi seseorsng untuk dapat
memalnkbnberbagal penanan soslal ( trsocLal rolestr ) se-
hlngga keberadasnnya mernperoleh pengakuan.

,) Masyarakat menrpakan wadah untuk mengaktualisesikan di-
ri, .( minst, dan bakat, serta kemampuan yang dlmlltkt
seseorang).

Lingkungsn mesysrakat yanB, balk adalah yang membenlkan

kesempatan sebesan-bessrnys kepade wslrgsnya untuk dapat me-

ngembangkan bakst dan kemampuannya dan membantu menyedlakan

faslIltss ysng dlperlukan sehln888 mereka merasa trbersrtlrr

dan keberadaannya diterims oleh masyanakat. Ha1 inl sanget

membantu untuk pnlbadl Ysng utuh.
Dl lingkungan pergaulan masyarakat indlvidu dapat mengenal

norma-norma, mengetahui hak dan kewaJibannya, mengenai gps-

apa yeng baik dllalnrkan dan yang pantas dJauhl, mengetahul

bagalmane csra hidup berkelomPok, pentingnye mendahulukan

kepentingsn umum d.aripada kepentingan prlbadl.

Blmbingan ygng d.iberikan hendaknya dianahkan sgsr m88ye

nakat d.apat mengenall bakst dan kemampusn anggotenyar senta

mempersiapkan anggota untuk menerima untuk menerlma dan me-

nyesuaikan dengen id.e-ide bal"u. EaI ini sangat penlu kane-

na kita mengetahuj. behws masysrakat ltu tldek statls mela-

lnkan d.inamis, seIa1u berkembang sesuai dengan perkembsngan

ilmu pengetahuen dan tehnologi yang merupakan hasil karya

manusla itu sendiri sebagai anggota masyarakat.

secara umum blmblngan ..atau bantuan' ysng dlbenlkan
harus dlsesualken dengan kebutuhan masyarakat untuk memenu-

hi tuntutan perkembangan zaman.
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BAB ITT

BATISEN PE[.{UDA DAN ORANG DEWASI

. POTENSI DAN AZAS-AZAS BII.IBINGAN

A. Batesan Pemuda Dan Orang Dewasa

Bahasan tenteng batasan pemuda dan orang dewasa lnl
dapat dilihat dani segi blologis, budaya, angkatan kerja,
ldeologls-pq1tLtis dan darl segi usj.e, lembega serta 1lng -
kungan di mans ia berada. Untuk leblh Jelaenya dl bawah

ini akan d.i rinci satu per-satu.

Dalem pengertian umum pemuda edalah golongen menusia
yung bertrsis muda, sedangkan orang dewaea adalah adaLah go-
longan manusia yang mencspsl kematangsn perkembsngan Jasma-
nl dan rohani.

Untuk memperjelas pengertisn kita terhadap batasan -
batasan tentang pemuda dan orsng dewesa, benJ.kut lni akan

dlbahas satu persatu;

E. Dilihat dari segi biologis, terdapat lstlIah-letlIah
sebagal berikut;

Bayi : 0-ltahun
Anak : 1 12 tahun
RemaJa t 12 - 15 tahun
Pemude z 15 ,O tahun
Dewasa : ,O tahun ke atas

b. Jika dilihat dani segi- budeya atau fungslonal dikenal
istllah anak, remaja, dan dewssa:

Anak : 0 - 12 tahwt

25



Rema J a

Dewasa

1' - -18

18 - 21

tahun

tahun ke atas

I

Menurut hulnrn di pengadiS.an, indlvldu yang berumur 18

tahun sudah dapat dlanggap dewasa. Untuk tugas-tu88s ne-
gsrs, batas seseorsng yang dlanggap dewasa 6dalah sesuai

dengan penuntutan hak sepertl hak pilih ada y8n8 mengam-

bil batasnye pada usj-a 18 tahun dan ad'a yang menetapkan

usia 21 tahun sebagal pormulasn dewesa. Dl]lhat danl

segl pslkologls d.an budaya, maka pematangan pnlbedl di -
tentukan pada usia 21 tshun.

c. Jika dlambil dari patokan angkatan kerJa, ditemuken isti
lah tenaga mud.a disamping tenaga tu8. Tenafa muda eda-

1ah calon-ca]on yang dapat diterima sebagal tenaga kerJe

yang diambil dari mereka y8n8 berumur 18 sampal 22 thn.

d. Untuk kepentingsn perencansgn modern digunakan istilah
sumber-sumber d.aye msnusie muda (young human resources)

sebagai salah satu d.ari J sumber-sumber pembangunan

yaitu:
1 ) Sumben-sumber, alam (natural resources)
2) Sumb '.r-sumben dana ( f inanclal resounces )

3) sumber-sumber d,aya manusi.a (human resources)

sumber-sumben daya msnusj-a yan8 d,imaksud pada point (1)

adalah sumber-sumben daya msnusia muda y8n8 tengolong

berusia0-18tahun.

€. Genenasi muda blIa ditinJeu dari segl ldeologls-polltis,
adaleh genenasi celon pengganti generasl terdahulu; dal-am

ini generasi yEng dimaksud. adalah berumur antera 18 to
tahun, dan bahkan kad.ang-kadang sempsi umur 40 tahun.
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f. Bstasan pemuda dapat juga dltlnjau dani gudut umur dan

lembaga serta rusng lingkup tempat pemuda beneda; dapat
dikategonikan sebagai benikut; 

.

1) slswa t 5 18 tahun
2) Mahasj.swa : 18 - 25 tahun

,) Pemuda di luar lingkungan sekolah maupun pengunusn

tinggi 15 - ,O tahun.

Dl samplng ltu, kita iuga mengenal ada lstlIsh generael
tfPerallhanrr yaitu, usia. ,O - 40 tahun

g. Dltinjau d.anl sudut slklus kehidupan manusia, terdepat 5

tahap perkembengsn sebagaimana ysng digambarkan pada

siklus benikut 1nl:

4o {r.2

\b

t

Eahap

Tahap

Tahap fII

qn

o

Gbr. 1 Model slklus kehldupan manusLa

I : usia 0 - 15 tahun mssa bayl- dan anak

II : usla 15 25 tahun, pubertas dan kedewasaan

pertama.
usla 25 - 40 tahun, masa pemuda yeng setengah

baya.
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l

Tahap IV .

Tahap V
Tahap VI

usle antana 40 - 55 tahun, usia setengah

baya.
usla 55 - 65 tahun, disebut usia tua.

. usla 65 - 7O tahun, dikerial dengan usla
tua sekeli.
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Setlap fase yeng dikategorikan dl atas mengandung ke-

kuatan sendirl-send.lri ysng perlu dipahani dengan pen

dekatan tertentu. ,

1 ) Tahap pertama yaitu bayi dan anak menupakan tahap

persiapan untuk berkembang dan beleiar' Semakin

banyaknya fungsi dan peransn y8n8 dilakukan sebagai

anggota suatu kelompok dan banyak bertemsn, hal ini
merupakan tanda terjadinye perkembangsn soslal dan

emos ionalnYa .

Z) Tahap kedua yaitu pubertag dan kedewaaaan pertama

merupakan tahap perluasan per8nan den relesinya ysng

secsrs pesat berkembang sesual dengan peralLh8n per-

kembangan darl moss kanak-kanak ke kedewasesn perte-
rna. slkap penolakan terhadap wibawa orang tua dan

slkap a sosial laln yang membust oiang lain menJadi
ttpusingtr adalah merupakan gejala-geJala perallhan

tersebut. aktivitas sosial iuga mencapsJ, puncak

perkembangsn d.i mana mereka memiliki keglatan y8n8

tetap dalam suatu kelompok atau mellbatkan diri de-

lem benbagai kelomPok.

il fahap ketiga yaltu pemuda Ssng dewasa adalah tehap

pelaksanaan tanggung jawab secsra maksj.mal dalam pe

kenjaan dan,keluarga. Pada umtu1y8 meneka telah be-

rumah,, tangga dan mempunyal anak. Pada tahap ini me

reka umumnys mengutamakan tanggung jawab keluarganya

. -.. dl samping keinginsn.untuk. menin8katkan kari'er.. Dis



I
juga menJadi anggota dari bebenapa perkumpulan yang ada
kaltannya dengan lembaganya dl samplng sebagal anggota
suatu lemdega ysng tetap.

4) Tahap keempat yaitu usla setengah tua, dl mana mereka
mulai mencapal puncek kerier datam pekerJsan yang telah
dllakukanriya selema bertahun-tahun. Peranannya dl numah
atau dalem keluarga pun telahir 5srrtah karene kebanyakan
enak sudsh dewasa dan berdiri sendirl. Pada usib 50
tehun tendapat pentrbahan emosi yang berksltan dengan
penrbahan fisik, sepenti menupause pada wenite. Akan te-
tapl pada prla kemampuan reproduksi maslh dapat bentahan
lehih lsma.

5) Tahap berlkutnya (tanap keIlma) disebut sebagal usla tua
dl mans pada tahap ini puncak pnestasi yang pernah dlca-
pai dan karier sudah mulai berkurang, nemun sebahagJ-an

ada juge maslh dspat bentahen hlngga penslun, Mereka
mulai merass kehilangan nllai atau perasean daLam
kehidupan sosial, yang dapat menimbulkan perassan yeng
sedih dan luar blesa atau bahken frustasl, tenrtama bagt
mereka yang pernah mencapai sukses yang gernilang, ateu
yang pernah mengalami keJayaan, dan yang pernah inencapai
puncak karien dan pnestasl.

5) Tahep ysng terakhir yaitu tahap keenam, dinamakan tahap
usia tua sekali. Pada tahap ini terjedl penununsn keta-
hanan fisik ysng dnastis sekali. Penghematan terhad.ap
usng, rass bosan, dan rasa kesepian menupekan hal yang
menlmbulkan probleme emoslonal. Mereka akan merasa ben-
anti dan bahagia r.'biIa dapat melskukan kegiatan nlngan
dan benkomunikasl dengen onang Iain.
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B. PotensL Pemuda dan Orang Dewesa

Pemuda-pemuda maupun or8n8 dewasa memlllkl potensl -
potensl.KhususnyaParspemuda,dlmanapotensl-potensl
ysng dlmtLlkl tersebut perlu d.lkembangkan dan dlarahkan da-

1am rangka pencapalan tujuan pembangr.uran nasional klta '

Potensl-potensl yang dimaksud adalah;

8. Id-ealisme dan daYa krltts
b. Dlnamlka dan kreatLvltas
c. Keberantan mengambil resiko
d. Optlmls dan kegairahan semangat

€. Slkap kemendi-rian dan distplin murnL

f. Terdldik
8. KeanekarsSamsn dalam persatuan dan kesatuan

h. Patnlotisme dan ngsionallsme
1. Flsik kuat dan jumlah banYak

J. SikaP ksatria.
k. Kemampuan pengusssan ilmu dan teknologl

Berlkut ini akan dlbahas secara lebih rincl tenteng

potensi-potensi ysng melekat pada Pars pemuds' uraiannya

adalah sebagai berikut;

E. IdeeLisme dan daYa kritis

Secarasosiologlspemudabelummspsndalgmtatensn
norm8ysngada,sehinggaiadapatmelihatkekunangan-
kelnrrangen dalam tstanan tersebut dan secera wajar

parapemud'amallpumencariEsgassnbgrusebagaialtter
nattrf ke arah perwujud'an tstsnsn yang leblh baik'

Pengejawantahanldeallsmed'andayakritlsnyaperlu
untuksenantiasad.ilengkapidenganland'asanrags
tanggung jawab Ysng seimbang'
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b. Dlnamika dan kneatlvltas

Dengan adanya ldeallsme den daya krltls dalam dlnl pa-
rs pemuda maka mereka memlliki potensl kedlnamlsan den

kneatlfltas yaltu kemampuan dan kesedlaan untuk meng-

ad,ekan perubahan, pembaharuan dan penyempurnssn keku-
rangan-kelnrnangan yang ada maupun mengemukekan aLter-
natif/ gagasan-gagesan yang baru sama sekali.

Keberanian mengambil reslko

Penubahan den pembaharuan termasuk penbangunan, mengsn

dung reslko dapat meleset, terhambat ataupun gagal

sama sekall. Nsmun kebenant 8n mengambil reslko
itu adaLah perIu, apabLla lngJ.n mempenoleh kemaJuan.

Pemuda dapat dilibatkan pada usaha-usaha yang mengan-

dung resiko. Keslepan pengetrihuan, perhltungan dan

keterampilan pemuda aka n memberL kualltas yang balk
kepada keberanian mengambil nesiko.

d. Optimis dan kegairahan semangat

suatu kegagalan tldak aken membuet pemuda .menJadl

patah semangat ataupun putus 8s8. optlmlsme dan ke

gairahan semsngst yang dlmiliklnya akan merupakan

daya dorong untuk mencoba maju 1491.

€. Sikap kemand.irian dan d.isip1in murni

Pemude memllikl keinglnan untuk selalu msndlrl dalam

sikap dan tlndakannya. Kemandirian yang dlmllikl ltu
hendaknya,/per1u dilengkapl dengan kesadsrsn dtrslplin
murrri pada dirinya, sgsr dengan demlklan mereka dapat

menyadarL batas-batas ysng wajar dan memlllkl rsae

tenggeng rasa.

f. Terdidik
Walaupun dengan mempenhitungkan faktor buta huruf dan

11



putus sekolatr, sec8r8 menyelunuh balk dalam artl
kuantitatlf meupun dalam artl kuslltatlf' pemuda

nelatif leblh terpelajar karena Lebih terbukanya

kesempetan belajar darlpada generasi pendahulunya.

B. Keanekaragsmsn dalam persatuan dan kesatuen bangsa

Keaneka ragsmsn Senerasi muda merupakan cernin dani

keanekersgamsn masyarakat kita, dapat merupakan ham-

ba tan Jlka ha1 lni dihayeti secsre semplt dan eksLg

sif. retapl keanekens8sman masyarakat Indonesls da-
pst ,"orplkan potensi dinamis dan krestif Jlka kee-

nekaragamsn tersebut ditempatkan dalam rangka integ
rasi naslonal yang d.Ld.asarkan atas semangat dan jiwa

sumpah Pemuda tahun .1928 senta kesamsen'semboyan

Bhineke Punggal lka. sehlngga dengan demlklsn meru-

pakan sunber yang kaya untuk kemaJuan bangsa klta
tersendiri. untuk itu tiap unsur pemuds/Eenerasi

muda d.apat dldorong r:ntuk menampllkan potenslnya ysng

terbaik d.an diberl persn yang jelas senta bertanggung

jawab delam menunjang pembangunan nasional'

h. Petriotisme dan nasionalisme

Pemupukan r8s8 kebangsssn, kecintaan dan tunrt memi-

1lki bangsa dan negara di kalsngah pemuda perlu dl -
gelakan,padagiliranakanmemperteba}semangatpeng-
abdian dan kesispalulya untuk membela dan mempertahan-

ken bangsa dan negana dari segala bentuk 8nc8man.

Dengan teksd. dan semangatny ini pemuda perlu diltbat-
kan dalam setlap usaha dan pemantapan.: ketahanan dan

pertahanan nesional.

i. Fisik kuat dan jumleh banYak

Potensl lni merupakan'kenyatasn soslologis dan de-
,mograflsdapatdimanfaatkandalamkegiatanpemba
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ngui:tan yang 'menghendakl pengerahan tenaga yang besar,
khususnya pembangunsn masyanakat di daerah pedesaarS

sepertl padat kanya atau gotong royong membuet Jalan
bendungan dan sebagainya.

J. Sikap kesatria

Kemurnian ldealisme, keberanian, semsngat pengabdlan

dan pengorbsnan dan tanggung javrab sosisl yang ttnggi
adaLah unsur-unsur ysng perlu dlpupuk den dlkembang-
kan terus menJadi sikap ksatrla di kalangan pemuda/
generssi muda kita sebagal pembela dan penegek.kebena

ran dan keadilan begi masyarakat dan bangsa.

Kemampuan penguasaan lImu dan teknologl

Pemuda /generasi muda dapat berperan serta secans ber-
daya guns dalem nengka pengembangsn iLmu dan telmolo-
gi blla secara fnngsional dapat dikembangkan sebagaJ-

transformaton dan dinamisator terhadap llngkungslrnye
ysng lebih terbelakang dalam 1Imu dan pendldikan ser-
ta penerapan telrnoloSi, balk yang majur medya meupun

ysng sederhana. Untuk itu perlu dilengkapl dengan

landesan kesadanan etlka dan moralltas Pancaslla yang

tinggl. Tanpa landasan 'tersebut penenapan lImu den

teknologi dapat menjurus kepada slkap determlnlsme
ysng tidak manusiawi.

Berdasarkan uraian di ates jeles bagi kita betepe

besan potensi ysng dlmllikl oleh pemuda, 88sr potensl
tersebut d.apat dlmenfaatkan secsra posltlf bagl pembangunan

nesional meka kegiatan bimblngan ysng tepat dant tenanah.

Pembinaan pemuda/genenasi muda memeng telah men jadi kebu-
tuhan yang dirasakann oleh semua bangsa di dunia dalam

rangka penciptaan kehidupan yang lebih bsik.
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Di negara kita ada tiga aspek pentlng y8n8 melandasi

usaha-usaha pembinaan dan pengembangan potensl kaun muda,

yaitu i

e. Aspek Pembangunan nesional

Dlllhat dari segi pembangunan nasional, maka hakikat dari
pada pembsngunon nssional adalah pembangunon manusia fndo-
nesia seutuhnya dan masysrakst Indonesia seluruhnys. 0leh

karena ltu pemuQ.s,/generssi muda sebagai sumben potensl
bangse hanrs dibimblng dan bina dengen sebaik-baiknya untuk

mengentarksn pemuds-pemuda fnd'onesia ke masa depan sebagai

"rrrl gehersi yang sehat, tangguh dan bertanggung jawab

bertaqwa kepada fuhan Yang Mahaesa, clnta kepada tanah air
dan persatuan bangsa, demokratis, memiliki ketenampllan ker
ja serta memiliki pand.engan-psndangsn rssionsl ysng dipadu-
kan dengan ketlnggian mor81 Pancasils.

b. Aspek kebutuhan Pembangunsn

Dinjau dari segi kebutuhan pembangunsn nsslonal, maka pemu-

da adalah sebagai sumber daya manusla yakni sebagai tenaga

kerJakerja dimasa datang dan iuga sebagaj- sumben insani
d.arl potensi bangsa yang perlu dipersiapkan untuk berpartl
sipasi aktif dan memberikan sumbsnSsn nyata kepada pemba-

ngungn bangsa dan ne89r8.

c. Aspek regenerasi

Masalah pembinasn generssi muds adalah menjadi sesuatu

yang sangat penting, terutema ditinjau darl aspek reSenera

si. Pemud.a sebagal genersi penerus cita-cita periuangsn

bangsa, pemuda-pemuda kita harus diarahkan dan dipersipkan

sedefiikian rups, sehingga bener-benar merupakan'jaminan

bagi kelestarian Pancasila dan Undang-Undang Dassr 1945

serta kesinambungsn pembangunan n8sional. Regenerasi bukan

masalarrReplacement of personaltt, dan bukan sekedar proses

penalihan atau transfer dari satu generasl ke generasi
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berlkutnya, tetapi lebih darl ltu, hanus mengandung antl
sebagai suatu proses transformasl budaya bangsa yang ber-
langsung secsra dinamLs dan kreetif sebagai satu pnoses
keslnambungan sejarah kehidupan bangsa yang benlsndaskan
Pencasila dan Undeng-Undang Dasar 1945.

Proses transformasi budaya bangsa ysng dLmaltsud meliputl;

1 ) Pewarlsan yang merupakan kesinambungan dan menJsmln

kelestarlan nilai-ni]ai luhun budaya bangsa serts fa]-
safah hidup Pancasila sebegai wujud idealnya.

2) Pelimpahan dan penerussn tugas-tugas perjuangan bangsa

dan negars ysng bersendikan Und.ang-Undang Dasar 1945

dalam menJage dan memelihana kelestariannya

3) Melanjutkan dan meni.ngkatkan pengembsngan budaya bang-

ss dengan segala potensJ-nya sgsr se1alu mampu dan '

' memiliki ketehanan dan ketangguhan secara terus-mene-
rus dalam memberlkan Jawaban secsrg tepat pada setiap
tantangan zamarr antara lain dalam bentuk penenusen

dan peningkatan pembangunsn nasional ysng bentuJuan

membangun manusia seutuhnye dan masyanakat Indonesla
seluruhnya sebagal keseluruhan hasil clpta, kansa dsn

karyanya.

Pada m8s8-m8sa mendatang terutama sekltar abad )o(I,
kita telah ssms-ssma menyadani bahwa hendasarkan namalan

pere ahli-ahli bahwa abad XXI ini merupakan . suatu' .zaman

ysng sulit di mana dunla akan penuh dengen tantangan yang

menlmbulkan kritis besar , dan pasti ,akan: -mempenganuhl

kelangsungsn sejarah kehidupan manusia di dunia lni.
O}eh karenanya tanpa adanya kesadaran dan pengerahan selu-
ruh daya upsya sepenuhnye dari semus pihak di lingkungan
keluarga, mssyalsakat, pemerintah dan terutama psrs pemuda
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sendiri - mska kita tidak akan msmpu menjawab tantangan di
msss depan tqrsebut. BlIa ussha itu tldak dilaksanakan
ygng dikarenakan kelengahan kita, neka dlkhawatinkan ekan

terJadi malspeteka bagi kehidupan bengsa dan negana dlmasa
depan nanti. Sehubungsn dengan hsl tersebut maka

usaha - usahs pensngen, penataan, blmbingan dan pemblnaan
pengimbangen kehidupan kehidupan pemuda perlu dipenslap-
kan dan menjadi tanggunpg jawab dari seluruh bangsa.

Dengan penjelasan di stas dapat dinyatakan bahwa

usaha-usaha pembinaan, blmbingan dan pengembangsn po-
tensi pemuda klta didasari oleh tiga aspek yaitu aspek
pembangunan bnasional, aspek kebutuhan pembangunan dan
aspek regeneresi.

C. Asas - Asas Bimbingan Bagi Pemuda Dan Onang Dewasa

Kita mengetahui bahwa para pemuda dan orlang d.ewasa

memiliki potensi-potensi yang perlu dikembengkan. OIbh

karena itu agar bimbingan yang kita berlkan berdaya
guna dan berhasil guna, kita hanus mengetahul terle-
bih dahulu ssas-asas bimbingan pemuda dan orang dewasa.

Asss asas bimbingan tersebut adalah;

B. Sikap hldup, minat dab dorongan hidup

Dorongan - dorongan untuk melakukan sesuatu, b'iIa
klta perhatikan dalam haI meLakukan sesuatu, maka

akan terllhat adanya perbedaan pada onanB dewssa

pars pemud.a begitu juga halnya dengan anak - enak

maupun remaja. Hal ini dlsebabkan oleh adanya 'ber

bagei:kewajiben d.an tanggung jawab ysng harus di-
pikul oleh seseorang setelah ia mencapai umur

d.evras a .

Bagi orang yang sudah mencspsi kedewasean, kepada
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mereks dihadapkan kewejiban-kewaJiban untuk memben-

tuk dan membina rumah tangga.4<eluarga. KeweJlben

orang yeng sudeh menginjak dewasa Juga termasuk usa
ha mencsri nefkeh untuk memblayal kehidupan keluar-
Bst membina numah tangga, mengesuh dan 'r. mendidlk
enaknya. Selain bertanggung jawab terhadap keluar-
genys,.4<esejahteraan ke1uargaDyar orsng dewasa iuga
mempunyai. kewajiban terhadap masyarakat, yaitu mu

lal dari lingkungan terdekat (tetangge) hlngge te
man satu RT7xW, juge pada orang-orang sebengsa dan

behkan secsra tidak langsung Jugs pada umet manu -
sle sedunia.

Biasanya orsng dewasa memillki kecendrungan untuk
berusaha mencapal poslsl yang leblh tlnggi daripada
oreng lain, baik dalam bidang perkerjasn maupun da-
Lam bidang pantislpasinya dalam masyarakat.

Sehubungan dengan adanya kewaJlben-kewajiban ysng

ada di dalam dini orang dewasa , maka usaha bimblng-
sng ysng diberikan kepada mereka haruslah memperha-

tiken hal-haI sebagal berikut;

1) Msteri bimbingan {.ang dlbeniksn harus sesuaL de-
ngan kebutuhan nereka dalam pekerjaan atau daLam

memenuhi kewajiban-kewaJiban mereka terhadap
keluarga dan masyanakat.

2) Adekalanya kita tldak boleh memaksakan orang
yang meresa tidak segolongan dengan ysng laln
untuk bersama-sema mengikuti pengaiahsn maupun

penyuluhan dalam eatu kelompok.

1) Kadangkala orang-orang ysng tidak sama,zbenbeda

tingkatan sosial ekonominya tidak boleh dipak-
sakan untuk secsrs bersama-sams mengikutl peng-

arahan atau penlruluhan dalam gustu kelompok.
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4) Petugas bimbingan harus berusaha menyesuaikan
pemberien bimbingan dengan waktu mereka ysng
tepat seperti setelah selesai Jam kerJa.

il Pemblmbing harus mampu menimbulkan kepercaysan
masyaraket terhadap pembimbing, ha1 ini dapat
didasarkan atas kelebihan dalam pengetahuan,
pengalaman, kecakepan, kedudukan sosial ,
umur msupun kepribedian.

b. Pengalamsn hidup ysng lebih banyak

Sejak masa kanak-ksnak seseorsng telah memperoleh
banyak pengalaman dalam hidupnya hingga ia menca-
psi dewasa. Pengalsman-pengalaman ysng dj.terima
tersebut mempehgaruhi behkan menentukan sikap
hidup, pendirian, jalan pikiran orang ysng ber-
sangkutan. Semua ysng ada pada diri seseorsng

sepenti siakp hidup, pendirian, jalan plkinan dan

sebagainya apablla dibina dan dlkembangkan dengan
baik dengan sendirinya akan membantu perkembangan

dan kemajuan masyarakat dl mana ia sebagai anggo-
tanya. Namun bila segala sesuatu ysng dimiliki tel
sebut adalah benslfat negatif , maka kewajlban
pembimbinglah untuk membantu merubah sikap hidup 'pendirian, jalann piklnan ke srah kemaJuan yang

dlcita-citakan masyanakat.'

Sikap-sikap hidup dan pendiri.an yang menjadi peng-

halang bagi kemajuan masyarakat itu mlsalnya;

1) fidak suka /dapat memanfaatkan waktu luang.

2) Tidak percsya atas kemampuan diri sendiri.

1) Kurang tekun dan d.isiplin dalsm melakukan sua-
tu pekerjaan.

4) Lekas merase pues dengan hasil ysng telah di-
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cspai dan tidak ingin mencapaL hasll yang Ie-
blh memuaskan atau tenbaik.

5) SeIaIu menyendinl dan tidak mau bekerJa'sama
dengan orang lain atau lkut berpantlslpasl da-
lam keliatan masyarakat.

5) Tidak suka mengadakan penelitian ateu perhltu-
ngsn sebelum melakukan sesuetu pekerjaan stau
kegiatan.

7) Mengabaikan nonma-norma atau aturan-eturan
yang berdasarken llmu pengetahuan, mlsalnya
dalam bidang pertantan atau kesehatsn.

Slkap hidup dan pendirlan adeleh hasil darlpada
pengalaman mssa lampau, oleh karena itu untuk me-
rubahnya harus dibenikan pengslaman-pengalaman ba

ru kepada oneng yang bersangkuten, yang dapat
menj-mbulkan pengertian, kesadanan akan keyaklnan
behwa sikap hidup dan pendiriannya selama ini adg
lah tidak baik dan perlu diubah.

Pengalamsn-pengslaman baru ysng diharepkan dapat
menyadarkan dan meyakinkan orang ysng bensengku-
tan antara lain dengan pengarahan;

1 ) Bahwa orang ysng lekas puss dengan hasil pe

kerjaannya akan jauh ketlnggalan dibandlng
dengan onsng-olrang yang selalu .lngin mencapal
hasil ysng Leblh bai.k.

2) Betapa banyak kerugian yang diderita oleh
orang - orsng yang bekenja tenpa penelJ.tian
ateu perhitungan.

t) Dan betapa besan keuntungan-keuntungsn ysng
dapat dlperoleh orang-orsng ysng berussha me-

manfaatkan wektu luangnya dengan usaha atau
kegiatan yang produktS.f .
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Usaha untuk membenlksn pengalaman-pengalaman banu itulah
yang harus dilakukan oleh Pembimblmbing dalam usahe me-

ngembangkan masyarakat.

C. Menyad.ari senta menginsyafi manfaat dan pentingnya
bahan bimbingen

Sebahagian bessr anek-anak yang belajar di sekolah
kurang menyaderi untuk sps sebenarnya pelajaran -
peleJaran yang dltenimanya tersehut. Setiap hari
mereks belajar karena memandsngnya sebagai suatu
keharusan bagi setlep snak yang bersekolah.

Biasanye alssan mereka sekolah didorong oleh keing
lnan orsng tudnya demikian. Mereka belajan setlap
hari,'kanena memang tuntutan tenhadap seseorang
ysng sekolah demlkian (sebagai suatu keharusan),
rtena hssil' kegiatan belajarnya nsnti akan diberi
nilai dalsm rapor.
Pemuda maupun .Qreng dewasa dapat klta maklumi-..

bahwa mereka masih memerlukan pendidlkan atau pela-
jaran sepanjeng hidupnys. Bila mereka bersedia me-

nuntut ilmu lagi atau menerima pendidikan, maka inl
bukan merupakan kehend.ak orrsng tuanya, melainkan
berdassrkan atas kemauan mereka sendinl/kesadaran
mereks sendirl bahwa pelajanan yeng dlterimanya itu
benar-benar penting dan bermanfaat bagi dinlnya.

Oren8 dewasa sebagaimana telah diuralkan sebelumnya,
memiliki bsn.'ak tanggung jawab sepertl..terhsdap ke-
luarganya, masyarakat, serta terhadap Tuhan Yeng

Mshaesa. Kewajiban-kewajiban itu dapat dlpenuhi
dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang banyak
memerlukan tenaga, pikiran dan i, .wektu. Untuk
kepentlngan keluarga mereka harus mencari nafkah '

memelihara dan menegakkan rumah tangga, ia harud

mengasuh anak, serta mendldiknya dengan perhatian
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dan kaslh. ssyang ysng penuh. Jadi abablla dalam
kesibuken seharl-hani, meneka harus rnenylslhkan
wektu untuk menerj.ma pendidikan, maka sangat perlu
pertlmbangan 'yang matang tentang seJauh manekah

pendldikan itu dapat bermenfaet bagi kehldupannya
baik'spiritual maupun material.

Dengan melihat hal-ha1 sebagaimana dikemukskan di
ates, hendaknya seoreng pembimbing senantiasa ben-
usaha untuk dapat mengenal dan memehami benpagal
segi kehidupen masyanakat pemuda .den onang'dewaga.

Dengan demikian klta akan memperoleh bahan untuk
penJrusunan matenl blmblngan yang henus dLbenlkan.

Ada bebenaps unsur-rulsun kehidupan ysng pentlng
ysng dapat digrrnakan sebagal bahan untuk penJrusunan

program bimbingen

1 ) Bagalmana cana ysng praktis untuk menslkksn ha-
sil atsu trlncomett keIuar88.

2) Bagalmans csra-care menanggulangl secars efek-
tlf bahaya-bahaya yang mengsncam keseJahtenaan
keluanga,/ekonomi psra petani. sepertl; penyakit
ternak, hama weneng, bahaya benjlr, kekurangan

ain untuk sawah, dan leln sebagaJ.nya.

1) Bagaimana cara mencegah bahaya yang serlng ka-
1i mengancam kesehatan keluargsnys, mlsalnya
malaria, TBC, demam bendarah, dan lain sebagai-
ny8.

4) Bagaimans csrs memanfaatkan sunbenTkekayaan

elam ysng ada dt sekltsr untuk kepentingan
bersama

5) Bagalmana csra menghimpun dana dan daya danl
warga masyanakat untuk mendirikan bangunan Suns
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5)

7)

kepentlngen umum, sepertl mesild, pos keamanan,

dan sebagalnya

Bagelmana cara memblna, mengelola dan mengembang-

kan suatu usaha, ateu organisasi.

Bagaimana cerre sebslk-balknye untuk memelihana ke-
rukunan dan kegotong-royongan antsra wargs mssys-

raka t.

d Tingkat kecerdasan dan kemampuen belajar

Kebanyakan orsng menyangka bahws oreng y8n8 sudah dewg

sBr kemampuannya sudah mulai berkurang dibandingkan
dengen anak-anak usia sekolah. Ada yang, 'beran88apan

bahwa makin tua seseorsng makin berkurang kecerdasan-
ny8.

Anggapan sepenti di atss adalah keliru. sehubungan de

ngan ha1 itu, memeng ada kenyataan behws semakin ' tua

seseonang, ingatannya iuga mskin berkunang.

Perbedaan-perbedssn ysng terlihat dalam' hasil belaiar,
tlngkat kecerdasan, dan kemampuan belajar, hal itu adg

1ah penbedaan ysng sda .,8ntara lndividu ysng satu de-

ngen lndividu yang lain. setiap individu dllahinkan
dengan membawa bakat kecendasan ( intelegensi ) tertentu,
ysng ped.a masing-masing ind.ividu tidak ada yang samao

Tugas pendidikan ialah mengembangkan bakat indlvidu ltu
s8mp81 pada batas optimal, ysng pada masing-masing in-
dlvidu tidak ssma.

Tinggi rendehnya kecerd.assn seseorang d.apat .- di:LLhat

dari cara seseorsng d81em menanggulangi masalah ysng

antana lain terlihat pada kemampuan berpiklrnya, misal
nya apakah ia mudah stau sulit memahami sesuatu yeng

dllihat atau didengar, bagaimana ia melakuken penye
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suslsn dirl; tindakan dan tingkah lakunya dengen

Iteadaan yang seIalu berubah-ubah delam llngkunganyao

Klta dapat menylmpulkan bshwa tlngkat kecendasan se-
seoranB tidak benkunang sesuai dengan bentarnbehnya
umur seseoreng tersebut. IIal ysng d.apat-klta temul
di lapangan adslsh bahwe mekin banyak orang mendapat

kan pendidiksn dan blmblngan, latlhan dan pengalaman

maka baket dan kecerdasan seseonang makin benkembang.

Jika kits perhatikan, snsk-anak akan lebih mudah meng

hefal pelajsrannye dlbandlng orang dewasa, heI lnl
bukan benarti bahwa kemampuan belaJar mereka lebth
tinggi dlbanding denggn orsng dewesa.

Untuk dapat lebih memahaml apa yang dirnaksud 'ridengan

kemampuan belajar, adalah i

Yang dimaksud dengan kemampuan beleier adelah;
1 ) Kemampuan untuk dapat menerlma pelajaren yang dl-

berikan.
2\ Kemampuan untuk membuat menemuksn hubungan 'suatu,.

hal yang diterims melalul blmbingan dengan haI
]ain ysng pernah dialaminya.

1) Kemampuan untuk dapat mengambil keslmpulan darl
contoh yang dikemukakan dalam peleJanan atau
bimbingan.

4) Kemampuen untuk dapat memenfaatkan blmblngen gtau
pelajaran yang ditenima dalam kehidupan sehani -
hari.

Blmbingah atau pelajaran lren{aknye.'diberikan dengen

bahasa'yang sederhana agsr .'mudah. dip'ahaml oLeh ysng
menerima blmbingan. Selain itu, ha1 ysng penting ju-
ga menjadi- perhatian adalah edat kebiasaan stau tata
cars sopan santun dan norma sosibL lalnnya yang benlg
ku dalam kehidupan masyarakat.
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BAB TV

MASALAHIMASALAE DIN USAHA MENANGGULANGI

SERTA PROGRAM PENANGGULANGAN

UASALAH PEMIIDA DAN ORANG " DEWASA

A. Masalah-Masalah Yang Dihadapi Pemuda

Di .negara manspun d1 selunuh dunia, toplk tentang pe-

muda;.senantiasa ramei dibicarekan balk di negana - negara

maju tetapi iuga di negana-negsrs berkembang. .HaL inl
menjadi lebih serius dengan adanya pengaruh .llngkungan
budaya dengan segals macam tekhnologi canggihnya. Pemuds

pemuda d.i negana berkembang belum slap menerima perubahan

dan kemajuan ysng sangat Pesat.

Para pemuda daLam kehidupannya adalah bereda pada

masa trans'lsi atau perallhan dani mssa kanak-kansk ke masa

dewasa. Mereka merasa bukan kanak-kanak 1agl, namun bile
diserahi tanggung Jawab sebagai seorang dewasa maka mereka

.belum mampu berperan dan berfungsi sebagai orang detlssa.

Jadi psra pemuda dapat dikatakan sebagai- generasl yang hl-
dup diantara msss rrdependencytr (ketengantungan) dengan ma-

sa rrlnd.epend.encyil (ketidaktergantungan). HaI ini menja-
dikan pars pemuda. menjadi tidak satabil dalam pola berpi -
kin msupun sikapnya ketika menghadapi sesuatu penmasala

han.
Keadabn anak muda sebagaimana ysng diungkapkan di

ates, akan menyebabkan tlmbulnya benmacsm*--lll8Cam masalah

yang timbul di dalam dirlnya. Secars garis besar, masalah-

masalah pemuda (generasi muda) dapat dltinjau dari berbagai
aspek sosial yaitu;

8. Aspek sosial psikologl ; Secsra umum perkembangan
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pemuda yeng sedsng menuju kedewasaan tldakleh berJelan
lancar, namun hampln seLalu mengalami hsmbeteno Besen
kecllnyarserta tlngkat intensltesnya hambatan tersebut
dltentukan oleh fakton-faktor ysng mempengaruht-.1nd1vldu
pada waktu kecil baik di rumah tangga maupwr dl lingkung
an mssysrakat dl mane anek ltu hldup dan benkembang.

Fakton-fakton yeng menjadi hambatan dan mempenganuhi pro
ses pertumbuhan dan perkembangen keprlbedian seJak mesa

kanak-kanak hingga usia dewasa antara laln sepentl t

keterbelakangan jasmani dan rohanlztnental yang beraklbat
lndivldu mengalami kesulltan dalem menyesualksn dinl
balk secsra Jasmaniah maupun rohanlah. Selbln ltu. faktor
salah asuh oleh orsng tua 4celuergs maupun guru-guru dl
lingkungan sekolah, pengaruh negatlf derl llngkungan peI
gaulan sehani-hanloleh teman sebayanya yang memsng gudah

menderita kelaLnan-kelainan sosial pslkologls. Pembinaen

snak dl waktu kecil memberlkan pengsruh yang besan terhg
dap perkembangan selanjutnya. Jlka pemblnaan pada waktu
kecil balk, anak selaIu mendapat sentuhan-sentuhan serta
kepuesan emosional msupun kepuasan flsik sepenti makahan

dan mLnuman dan lain-Iain, bagl anakllndivldu yang menda

patkan kepuasan-kdpuasan seperti inl, tidak akan banyak
mengalami masalah-masalah dalam meyesuslkan dlrt dengqn

lingkungan. Apabile suatu fase penkembangan berjalan
dehgan sukses maka fase selanJutnya iuga akan berJalan
dengan baik. Kesukseean individu delam menjalenl suatu
fase perkembangan memang sangat penting sebab akan mempe

ngaruhi penkembangsn fase selanjutnya.

Hambatan-hambatan dalam proses pertumbuhan dan perkemba-

ngsn kepribadian serta penyesuaian diri secsl:a jasmaniah
dan mental pada pemi:da, akan menJadl sumber derl kenaka-
Ian remaja, menentang orang. tua dan guru, serta kecandu-
obat-obat terlarang (nankotika) dan perbuatan-penbuatan
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lain yeng bertentangan dengan norme-norme masyerekat.

b. Aspek soslal budaya ; Aspek soslal budaya sangst pen-
tlng untuk dlanallsls leblh Jauh karena menyangkut ha-
klkat kelangsungsn bangsa dan negara. Pemuda sesuai
dengan perkembangannya berada dalam proses pembangunan

dan modernisasi dengan segala akibat sampingannya yanB

dapat mempengaruhi proses kedewasaannya, Jika pemuda

tidak memperoleh areh ysng jelas dalam prose perkemba-
ngannya, maka akan mempengsnuhi corak dan warna:l dari
mssa depan bangsa dan negars (menjadi tidak ,sesusi
dengan yang diclta-cltakan).
Pertentangan nllai-ni1ai budaya antara genenasi muda

d.engan genenasi tua ( seperti nilai-nilai budaya tradi
sional) skan menimbulkan perbedaan slstem nilai
dan pandangsn dalam mencapai clta-cita bangsa, yang
pada akhirnya dapat sebagai penyebab terputusnya kesil
nambungan nilai-nllai perjuengan Proklamasi Kemendeke

an Bangsa Indonesia 1l Agustus 1945.

Sebagaimana ysng terjadi dalam: k'ehidupsn di kota-kota
besar, bahwa pola hidup masyarakat Indonesia yang ber-
slfat kegotong-noyongan (ttgemenschaftr,) bergeser'.ke.
areh kehidupan ysng bersifat rindividuelistisr. Bila
kenyataan seperti ini tldsk ditanggulangi dengan baik
dan segra, maka akibatnya tenhadap pemuda adalah sepel
ti; rssa tldak sman, penolakan (ttnegatlonrt) dan keter-
eslngan (ttalienatlonrr). Ketegangan dan kecemasan ada-
lah bersumben dari rasa tidak amanr ysng pada..giliran-
nya munculnya kenakalan tldak d.apat dihindani. ..,Cor:gk
hubungan orsng tua dan anak juBa dapat menjddi sumben

timbulny rasa aman atau tidak aman pada anak. Orang

tua yang tenlalu keras, sul<a memukul.ztnenyakiti secarg
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flsik, tidak memberikan perhatian yBng cukup, serta ku-
r8ngnys kasih sayang ekan menjadi sumber bagi terbipta
r8ss tidak 8m8n pada diri anak. Pertentangan ysng ten-
jadi sntara ayah dan ibu (orang tua) iuge dapat menim

bulken goncsngsn batin dalam diri anak , Y8n8 selanjut
nys berimplikasi sosi-a1

Faktor-faktor lain yang dapat menimbulkan rasa tid.ak

sman dalam diri anak ., banyak iuga yang dapat

bersumber dari masyarakat. Bagl anak-ensk muda di
kota-kota besar membutuhkan': tempat-tempat bermain dan

dan rekreasi. Kurangnya tempat=tempat ysng balk untuk

bermaj-n den rekreasi bagi anak-anak muda akan merups-

ksn masalah tersendiri bagi mereks.

Faktor lain yang menjadi masalah adalah kurangnya
waktu bagi orang'tua untuk mengajak anak-anaknya berma
in ke tempat-tempat rekreasi, ha1 ini disebabkan oleh
kesibukan pekerjBannya, ateu karena faktor ekonomi.
Akibet dari semua ini anak-anak muda biasanya bermain
di geng-gang, di pinggir .,ateu -bahkan di jalan rayg
yEng bamyak mengandung resiko. Apabila mereka sudah
tidak mungkin lagi dapat bermain karene ketladaan tem-
pat maupun kesempatan, di saat itulah mereka mulai
menggsnggu ketertiban umum. Perkelahi-an, permusuhen

dan lain-lainnya adalah akibat dari tidak diperolehnya
kepuasan d.an rasa aman. Pad.a akhirnya mereka men j adi
frustasi, dan dendam terhadap lingkungannya.

Ada hal yang leblh penting dari semua 1tu adalah ten
tang pengaruh ajaran-ajaran sgama. Meremehkan ajaran-
ajaranjr agsma dan memudarnya kesaderan berbangsa dan

kepribadien nasional, akan berakibat pengaruh ,,f idak
baik terhadap pendidikan morBl ahak-mude.-.H41 ini. juga

disebebken oleh pengaruh budaya asing yBng lebih bersi
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fat pemussan kenikmatan duniawi semata-mata.

Aspek sosial ekonomi ; Pertambahsn penduduk ysng cepat

dan belum meratanya pembangunen mengakibatkan penganggu

ran makin bertambah banyak jumlehnya terutama dikaleng
an pemuda, disebabkan antara lain karena kurangnya Ia-
p8ngsn kerja. Terbatasnya lapangan kerja menimbulkan

bermecam-mgcam problema sosj-aI serta frustasi di kala
ngsn anak mud.a. Problema-prlblema ysng terjadi terse-
but tidak terlepas dari adanya ketidek seimbangan anta-
ra kebutuhan aken pendidiken dengan penyediaan sBranB

sarane pendidikan, jumlah pemuda putus sekolah semakin

bertambah, sedangkan di pihak lain anggarsn pemerintah

terbatas untuk penyedisan fesilites bagi latihan-latih-
sn keteramPilan.

Di ssmping ha1 di atas, sistem Pendidikan ysng dilaksa-
nakan di negarB kite belum menj awab tantangen kebutuhan

pembangunsn. Banyak pars lulusan deri suatu sekolah

ysng terjun ke masyarakat belum siap pakai, akibatnya

merreka sul it mendapa t - ' peker j a an .

Apek sosial politik ; Akibat strukur sosial dan masys-

kat yang majemuk, dengan sendirinya pemuda sebagai prg

duknya juga memiliki latar belakang den struktur ysng

berbeda-beda. Dal-am kehidupan sos j-a1 politik aspira si
pemuda berkembang d"an cendrung mengikuti pola - j-nfra' -
struktur politik ysng hidup dan berkembang peda suetu

periode tertentu. Akibatnya di kalangan pemuda makin

d.irasakan hambata-hambatan untuk menumbuhkan suetu ori-
entasi baru yaitu pemikiran untuk menjangkau kepenting

Bn nBsional dan,bangsa di etas kepentingan tainn;ra.

Belum d.ihayatinya mekalrisme demokrasi. yang berl-aku di
Indonesia, dan belum terarahnya pendidken.politik di

d
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a-

kalangan pemuda, dan belum dihayatinya tertib hukum

dan disiplin nasional, merupakan hembatan begi. penys-
luran aspirasl generasi muda secars Instltusional
dan Konstltuslonal.

D1 pihak pemuda, mereka merasakan aspirasinya kurang
kurang tersalur, kebebssan berpendapatnya dikurangl
sehingga mengakibatkan mengendornya daya kreasi dan
kejenuhan untuk berpikir.

B Usahs },lenanggulangl Masalah Pemuda Secara Makro

Pade bagian terdahulu (bag. A) telah diuraikan mBsg

leh-masalah yang dihadapi para pemuda dewasa ini secarg
terinci. Agar mBsalah-masalah tersebut dapat ditanggula-
ngi, diperluken usaha secBra makro. Usaha secars adaleh
usaha-usaha yang terpadu dari seluruh potensi nasi.onal,
terarah dan berencana dengan melibatkan generB si muda

sebagai subyek pengembangan. Belum dilibatkannye seluruh
potensl yang ada ini, meyebabkan masalah-mssalah pemuda

tersebut belum terselesaikan secsrB tuntas. Penanganan mB-
saleh pemude secarB tuntas perlu d.ilakukan dsn mellbatkan
semus p:ihak sudah tidak dapat di tawar-tawarn 1a91. Contoh,
msssleh ketenagakerjaan, terutama tentang data pengsngguran
yang sudah mencapai tingkat mencemaskan. Untuk mengurusi
masaleh ketenagakerjaan ini saja perlu melibatkan berbagai
pihak. Menanggulangi mBsalah-masalah lainpun memerluksn
usaha-usaha ysng terpadu dan menyeluruh. Supaya penye-
lesaien masalah tidak simpang siur makel BSBSy arah dan
tujuan pembinasn generasi muda dalam rengka memecahkan ma-
salah-masalah pemuda merupakan ha1 yBng ssngst penting
( turgentr ).
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8. Asas, sreh
rasl muda

dan tujuan Pembinaan dsn pengembsngan genera

Usaha mensnggulangi masalah-maseleh generasi muda

terutame masalah pemudanya, dikenal adanya asss, arah den
tujuan pembinaan dan pengembangan generasi muda.

Asas adalah prinsip-prinsip yang digunakan dalam rangka me!
bina dan mengembangkan generasi muda baik secsra individu
maupun secara nasional (menyeluruh).

Arah dan tujuan menunjukkan ke mBnB generasi- muda akBn di-
tuntun delam rangka membimbing dan mengembangkan potensi
potensi yang mereka miliki.

Pembinaan dan pengembangen generasi muda pada dasar-
nya adalah upaya pendidikan baik formel maupun nonformal
yang dilsksanakan secsra sadar, berencane, tererah, tera-
tur dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenelkanr fr€-
numbuhkan, membimbing dan mengembangkan suetu dasar ysng

seimbang, utuh dan selaras. Semuanya itu dalam rangka mem-

berlkan pengetahuan dan keterampj-Ien ysng sesuai dengan

bakat, keinginan serta kemampuan, sebagai bekal masa depan

nya. Kemudian atas prakarsanya sendiri, seorang pemuda da-
pat menambah, meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sess-
manye maupun lingkungsnnys ke arah terci-ptanya mertabat ,
mutu dan kemampuan mBnusiawi yang optimal dan dapat mandiri.

Pembinaan dan pengembangsn generBsi mude pada dasar-
nya adalah usaha untuk mengatasi mBsalah-masalah genersi
muda.

1 ) Asas

Asas atau prinsip-prinsip yang perlu digunakan dalem

membina den menplembengkan generasi muda, ialah i

a ) Asas I'Edueatif culturalrr yaitu gabungan an-
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t,ara prunsip-prinsip dan budaya.

Pembinaan generasi muda yang dllakuken 'oIeh
generasi di luar generasi muda didesarkan pada
sSBS i

(a) Ing Ngarso Sung Tulodo; yaitu apabila pem

bimbing berfungsl sebagai teladan, dapat
dijadikan panutan oleh yang diblmbing.

(b) Ing Madya l,iangun Karso; pemblmblng berada
dii'tengah, sehingga is dapat membina kema

uan, motivator dan sebagai dinamisator.

(c) Tut Wuri Handayani; di belakeng pembim -
bing'berfungsi mengikuti, membimbing dan
mengembangkan potensi-potensi yang dimili-
ki generasi mud.a.

Pembinaan dan pengembangan sesema generasi
muda memekai asasl silih asih, silih asah, dan
silih asuh. Artinya bahwe sesEmB ' generasi
mud.a perlu saling menghargal d.engan penuh ka-
sih sayeng, saling mengembangkan pengetahuan
dan keterampilannya, serta sa11ng memberikan
nasihat-nesihat yang baik, yang benar _-ds1am

rangka membine dan mengembangkan diri.

b) Asas persatuan dan kesatuan bangsa.

c) Asas Swakarsa

Pembinaan dan.. pengembangan generasi muda di-da-*

serkan atas BSBs swakarsa dalam erti menum-

buhkan, membantu dan mengembangken kemauan dan

kemampuan generssi- muda untuk senantiesa me-

ngembengkan diri dan lingkungannys.
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d) Asas keselarasBn den keterpaduan

Pembinaan dan pengembangan generasi . mude

ysng dilekukan secara swakarsa itu hendaklah
selares dan terpadu dengan berbagai bldang
pembangunan lainnye.

d) Asas pendayegunBan dan fungsionalisasi

0rganisasi pemuda atau generasi muda dewasa

ini ssngat banyak dan beragam, 01eh karena
itu perlu diadakan penataan untuk meningkat-
kan daya guns sesuai dengan fungsinya ms-

sing-masing dalam progrem-progrsm generasi
muda. Pelaksanasn pembinaan dan pengembangan

generasi muda perlu tetap dapat memelihera
sifat dan watak kemandirian ( independency)
generasi muda, karenB rkemandiri-anr inilah
yang akan melahirkan dinamika dan kreatifitas.

2) Arah

Arah pembinaan dan pengembangan generasi muda ditujukan
pada pengembangan yang memiliki keselarasan dan keutu-
han antara ketige sumbu orientasi hidup (tifrat gam-

bar 2).

a ) Orientesi kepeda A11ah (ke atas ), Tuhan Yang

I'Iahaesa, nilai-nilai agama serta f alsaf ah hidup
yang benar. Pembj-naan dan pengembangan generasi
muda meurut sumbu ini adalah pengembbnggn individu
sebagai insan ysng taqwa dan beriman kepada

A1lah Yang Mahaese serta menggmalkan ajaran-ajaran
Nya dalam segala aspek kehi-dupan.

b) Orientasi ke da1am, terhedap diri sendiri'
Pembi-naan dan pengembangen generasi muda menurut
sumbu orientasi ke dal-am ialah pengembangan

bagai insan biologis, insan intelek dan berbudi
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sumbu orientasi ke dalam ialeh pengembangsn
sebagai insan biologis, insan intelek den berbu-
di serta insan kerja. fnsan yang dapat mengem-
bangken baket dan kemampuen jasmaniah dan nohe-
niahnya. Kemudian pada akhirnya depat mencapai
pengembangan potensi- yang maksimal anatera lain
dengan mengembengkan faktor-faktor kemampuan pada
dirinya ( segala potensi yang ada dalam dirinya).

Faktor-faktor potensi yang ada dalam diri genera-
si mude ltu ialah:
( t ) Dorongan untuk mempertahankan dan memelihara

d irinya ( ',se1f preservstionr') .

(Z) Dorongan untuk mempertahenkan jenid atau.
generasinya ( trpr ,crestiontr).

3) Dorongan untuk menyetakan dirinya (rrself
expressionrr).

Dalem usaha ini mungkin saja individu akan
bertentangan dengan lingkungannya atau keade-
an. Sehingga diperluken kekuatan atau kemam

puan untuk mempertahankan kepribadian diri-
nya. Seperti kemampusn untuk tetap berjaLan
di atas agama dan moral yang benar-benar diya-
kini kebenarannye.

c) 0rientasi terhadap lingkungan, budaya, sosial, alam
dan masa depan. Pembi-naan dan _pengembangan generasi
muda. menurut sumbu orientasi ke luar dibagi atas;
(t) Orientasi terhadap lingkungan, budaya, sosiel,

dan a1am.

Orientasi di sini menitik beratksn pada pengem

bangan masyarakat sebagai insan budaya, i-nsan
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(z)

sosial ekonomi. Tercakup dalam hal ini yaitu
sebagai insan kerya dan insan profesi ysng
memiliki kemampuan untuk menggalJ-, memanfaat-
kan dan mendayagunakan sumberdaya alam dan

sekaligus mampu memelihara kelestariannya.

Orientasi terhadap mBsa. depan, adalah untuk
menumbuhkan kepekean generosl muda terhadap
situesi mass kini dalam huhungannya dengan ma-

sB depan. Kepekaan terhadap mBSa depan me-

numbuhkan kemampuan' untuk noowss dirirkreatif,
kritis, dan konstantif serta menumbuhkan kesa-
deran bagi keseimbangan nilai-ni1ai luhur bang

sB dan negara.
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Arah KebijaksBnaBn;

Arah pembinaan dan pengembangan generasi muda ysng df
tujukan kepade pengemban8an yang memiliki keserarasan dan
kebutuhan ,rrir", ketiga sumber orientasl hid,up di atas, dan
kemudian dijabarkan dalam arah kebijaksanaan dan progrgm
ysng lebih operasional.

Arah kebijaksanaan ad.alah berdasarkan pad.a Pola
nasn dan pengembangan Generasi Muda yang dapat
sebagei berikut;

a ) Kepemimpinan d an keterampi-Ian.

Daser Pembi

d iura ikan

Latihan kepemimpinan dan keterampilen diarahkan deng-
an sedemikian rups sehingga dapat mengembangkan kesadanan
den kemampusn mental spiritual, kemampuan dalam men)rusun
rencBnE ker j a, pengorganisasi-an dan pengelolaan. Ha1 ini
dipandang dari segi leadership. Sedangkan untk bideng ketg
rampilan diharapkan dapat mempersiapkan kader-kader pemba-
ngunsn yang terampil, yang pada gilirannya akan mampu mengi
si lapangan kerja atau menciptakan lapengan kerja. Jika da-
Iam satu latihan keterampilan menggunakan kurikulum yang
tepat, penyelenggaraan latihan yang teratur, maka ekan da-
pat melahirkan keder-ka der/tenaga-tenaga -yang terampil.
Terhadap pars peserta latihan perlu dlberikan sertifikat
yang bernil-ai. Sertifikat ltu hanus ditunjang dengan per-
aturen-peraturan BgEr pemegang sertlfikat aken memperoleh
prioritas untuk kesempatan kerja ataupun bagi yang akan
menciptakan lapangan kerja sewajarnya memperoleh kredit.

b) Kesegaren jasmanl dan daya kreasi

Materi progrem kegiatan ini terutama diarahkan mele-
1ui kegietan olahraga dan kesenian (senlbudaya). Aktivltas
keolahragBan dalam konteks pembinasn Benerasi muda di sam-
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ping mewujudkan kesegaran jesmani, dititik beratkan untuk

menlmbulkan sportivitas, kejujuran dan kesetlakawanan. Untuk

olah ?aga prestasi pembinssnnya disalurkan melalui Komite

Olsh raga Nasionel Indonesia (t<Ot'tI1. Pertemuan-pertemuan
olah raga bagi genergsi muda kita dipolakan sesugi dengan

penyaluran' orgenls'at1:?Ig-?"isasi pemuda yang ada yaitu
POPSI (Pekan 0lahraga pefajar Seluruh Indonesie) untuk pe-

lajar. PORSENI mahasisvra dan P0RSENI (Pekan 0lahraga dan

Seni) pemuda.

c Peningka tan
muda delam

dan perluasan partisipasi generasi
pembengunan.

Partislpasi d.alam ha1 ini dititikberatksn pada nilai-
nilai .. idealnya dlbanding pada nitai-niIai fisik. 01eh

karena itu keikut sertaan pemuda dalam program yang menun-

jang pembangunan seperti masalah kependudukan, transmigra'
si dan koperasi perlu digalakkan.

Keterlibatan pemuda dalam transmigrasi memerlukan

fasilitas latihan, untuk itu sudeh diresmikan Pusat Latih
an Pembangunan di Rajabasalams Lampung.

Keterlibatan pemuda dalam nlEsalah-masaleh ysng berhu

bungan dengan kependuclukan dierahksn melalui lembaga kepen

dudukan pemuda dan merupakan suatu badan l<oordinasi dari
organisasi-organisasi pemuda,/mahasiswa yang bergerak delem

bldang kependudukan.

d) Patrlotisme dan Idealisme

Nalk turunnya nilai patriotisme sanget dipengaruhi
oleh perkembangan sosiel dan perkembangsn sejarah. 01eh

karena itu tidak perlu membandingkan nilai patriotisme sB-

eL ini dengan nilai patriotisme pada kurun waktu tahun

1945 misalnya . ,.De:nil<ien pula halnya idealisme seseorBnS.
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Hal ysng penting./per1u dilakukan adalah mempertebal seme-
ngat kebangsaan dan harus dipupuk terus, Meralui kegiatan
wisata remaja, epreasi budaya dan kebessrBn sejareh bangsa,
penghayatan nilai perjuangan parg pahlawBn bangse, pengem-
bangan kelompok-kelompok pencinta alam akan depat membantu
usaha menumbuhkan nilai-niIai tersebut di atss.

e ) l,lenanmkan kes adaran berbangs a dan bernegara

KesadarBn berbangsa dan bernegara harus terus dita-
nemkan pada generasi muda aTar nilai garasan-gagEssn dasar
dari satu negsra dan bengsa benar-benar dihayati, dikemba-
ngkan dan berkesinambungan. untuk pendidikan politik
dalam rdngka pelaksanaan demokrasi di rndonesia serta
pelaksansan uuD t94l perlu dileksanakan secBra terus mene-
rus melarui latihan-latihan kepemimpinan, diskusi dan
forum-forum ilmiah dan lain-1ain.

f) Kepribadian den budi pekerti luhur

Bangsa rndonesia adarah bangse yang agamis, pengabdi
kepada Tuhan Yang Mahaesa. Refleksi dari pengabdiannya
itu menumbuhkan suatu kepribadj-an tertentu yang memancar-
kan nilai moral yang tinggi dan toleransl, cinte sesamanyg.
saling hormat menghormati den tenggang rBss, sopan santun
dan berbudi pekerti. N11ai-nilai moral yeng Bgung ini ha-
rus dikemba ngken terus Bgar kerak bagaimanapun modernnye
bangse kita r we j ah kita sebaga i pribad i bpngsa -.. ..- tetap
menonjol. Pendidikan-pendidlkan yang menunjang ke arah me-
nonjolnya nilai-ni1ai pribdi bangsa perlu didukung, Dan
pendidikan agBmB adaleh el-emen penting dalam usaha ini.
Di sisi lain peranen penrJidlkan formal dan nonformal, pe-
ranan orang tua dan guru benar-benar sangat penting.
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g) Penciptaan iklim yang sehat guna memungkinkan
kreativitas generasi- muda berkembang seccira wajar
dan bertanggung jawab.

Terciptenya iklim yeng sehst tidak hanya datang deri
setu arah. MBsing-masing unsur dalam masysrakat termasuk
generBsi mudBnya berkewajiban menciptakan iklim ini. Adanya
perbedaan pendapat, salin curiga, tidak akan menunjang satu
iklim yang sehat. untuk itu komunikasi sosial timbal balik
harus digalakkan. Dialog-dielog langsung dan terbuka anta-
ra pemerintah dengan para generssi muda /mahasiswa dan
antara generssi muda sendiri akan membantu terciptanye ik-
1im kepemudaBn yeng bergairah, kreatif dan berkepribadian.

h) Peningkatan fungsi
pembinaan generasi

den pengembengan wadah-wadah
muda.

Masalah yeng berhubungan dengan fungsi den pengem
bangan wadah-wadah pembinaan generesi muda diarahkan pada
kebijaksanBan penataan dan pengelompokkan ke dalam jalur-
jalur pembinaan yang sudah di-tentukan. Ha1 ini sudah ter-
susun seperti dalem pola dassr pembinaan dan pengembengan
generssi muda. usaha-usaha penataan ini sejauh mungkin
akan ditempuh melalui carB-cara konsultatif, persuasif dan
edukatif, ysng akhirnya akan dimantapkan melalui suatu
undsng-undang ysng mengatur organisasi-organisasi sosial
kemasyarakatan yang ada ( undang - undang keormasan ter-
masuk organisasi pemuda ).

i ) Peningkatan dan penambahan sarans dan f asili-
tss bagi pengembengan qenerasi muda.

usaha-usaha untuk peningka tan dan pengembangan ssra
na den fasilitas bagi pengembanElan kepemudaan ini dirasa-
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ken kebutuhannya ol-eh ksrena masih kurangnya sarang yang
ada. untuk kepentingan inl, mulai dari perita rrr seku -
reng-kurangnya baik di pusat maupun didaerah-daereh terah
di-usahakan pemenuhan dari bermacam-macBm sBrans dasar untuk
pengembangan kepemudaan. Antara lain pusat rnformasi Kepe-
mudaan, Pusat Latihan Kepemimplnan pemuda Tingkat Nasional,
Gelanggang remaja, balai-baliri .latihan keterampllan pemuda,
bumi perkemahan, f asilitas-f asil-itas wisata pemuda /rema ja,
peralatan olahraga, kesenian dan l-sln-1ain. Masalahnya
dalam hal ini adalah terbatasnya dana yBng dlalokasikan pe-
merintah dalam bidang ini, jelan lain adalah dengan meng
usehakan agar masyarakat dapat berpartisipasi dalam menga-
tasi saran/fasilitas ini.

Dari uraian di atas dapat klta 11hat pahami bahwa
arah kebijaksansan tersebut adalah merupakan upaya dalam
rangka pencspaien tu.juan pembinaan dan pengembangan genera
s i mude.

1) Tujuan

Tujuan pembinaan dan pengembangan generasi mude secara
garis besarnya ialah;

a) Mewujudkan kader-keder penerus perjuangan bangsa
ysng bertaqwa kepada Tuhenn yang Mahaesa.

b) I'lemupuk secars terus menerus jiwa dan semangat sum
peh pemuda tahun 1928 dalam rangka mempertebal se-
ms ngat kebangsaan serta memperkokoh persatuan d.an

kesatuan bangsa.

c) Ilelahirkan kader-kader pembangunan nasional dan
angkatan ker jB yEnB berbudi 1r:hur, dinamis, kreatif ,
berilmu dan berketerampilan, semangat kepeloporgn
dan berjivra kerakyatan.
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d) Mewujudkan kader-keder bangsa yang memiliki kreati-
fitas budaya nasional, meju dan modern tetapi tetap
menampilkan kepribedian bangsa.

e) Mewujudkan keder-kader pstriot pembela bangsa dan
ne8ars yang berkesadaran dan memiliki ketahanan
nasional, pengemban dan proses nilai-ni1ai serta
cita-cita ProklBmBsi kemerdekaan 17 Agustus 1g4j
sesugi dengan pembukaan dan isl undang-undang Dasar
1945.

C, PROGRAM PENANGGULANGAN MASALAH PEMIIDA

Program penanggulangan mgsalah pemuda merupakan bagian
integral dari upEys menBnggulangi mBSslah-masalah pemuda,
dengan maksud sgar dapat menumbuhken pemuda sebegai manusia
pembangunsn. Manusia pembengunan yaitu yang dapat membangun
diri sendiri serta bersamg-sEma bertanggung jawab atas
pembangunan bangsa.

1. Progrem

Program kegiatan yang d.iharapkan dapat
mecahkan masalah-masalah pemud.a antara
berikut;

membantu me-

lain sebagai

8. I'leningkatken ketaqwaan terhad.ap Tuhan yeng
Mahaesa, d ilakukan melaf ui i'kegiaten Musabaqo.h
Tilawatil Qurtan (Ufq1, pendidikan keagamBen
baik formal maupun nonformel, ceramah dan semi-
nBr agama, memperingati hari-hari besar Bgama,
pelakssnaan ibadah dan lain sebagainye.

b Menanamkan kesadaran berbangse dan
mel-a Iui program pendid ikan pol it ik

bernega ra
dalam rangka
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pelaksBnaan demokrasi di Indonesia. penghayatan
dan Pengamalan Pancaslla dan Undang-Undang
Dasar 1945 secare murni- dan konsekwen, pemupuk-
an kesadaran den tanggung jawab nssional dan
sebaga inya .

'c) Mempertebal idealisme dan semangat patriotisme
melelui program 2

Wisata pemuda ; yang dimaksudkan untuk mem-
, perluas cakrawala pengetahuan mengensi tenah

air dan budeya bangsa Indonesia di kelangan
pemuda.

Apresiesi budeya bangse, untuk mengembangkan
daya kreasi dan memperoleh persehabatan
antar pemude.

Pemahaman kebessran sejarah bangsa.
Pencinta a1ar0 dan kelestarisn al-am dan lain
sebagai-aya.

d ) Irlemperkokoh kepribad ian, disiplln dan memperting
gi budi pekerti berbentuk program-prorsm;

Pendidikan keagamaan dan kerohanian.
Pendidikan budl pekerti 1uhur.
l,leningkatkan peranan orang tua dan guru delam
pembinaan generasi muda.
Berbagai latihan kedlslplinan dan sebagainya.

e) Memupuk kesegaran jasmani dan daya kreasi mela-
1-ui -program;

Keolahragaan, untuk kesehatan, prestasi mEu-
pun rekreasi.
Keseni-an.
Useha kesehatan
Festival pemuda, d.imeksudkan untuk mengembang
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ken daya kreasi
nerssi muda dan

dan kesetiakewanan antarge-
lain-1ain.

f) Mengembangkan kepemimpinan, ilmu dan keteram
piIan, kegiatan-kegiatan antara lain;

Latihan kepemimpinan, di.-. sgmping -untuk
mempers iapkan pemimpin perauda tingka t
daereh maupun nasional, juga dimaksudkan
pula sebagej- sarana pendidikan politik
bagi genera s i mud.e .

Latihan keterampilan, meliputi wiraswas-
ta, koperasi, perbengkelan dan lain-1ain.
Penelitian den lain sebagainya.

g) Pembengunan kreativitas generasi muda secg
ra wajar d.an tanggung jawab diselenggara-
kan melelui forum diskusi 1lmieh, membang-

kitkan kebiasaBn menulis dan menyiepkan
media komunikasi, misalnya; mBjalah, surat
kabar, redio televisi dan lain-lain.

h) Untuk menciptakan kesempaten berpartisipasi
dalam pembangunan diprogramkan melalui kegi
atan-kegiatan i

Pembangunan masyaraket terutama di :qaerah
pedes B an.
Koperasi-koperasi Produksi atau jasa, ,
seperti Koperasi Unit Desa, Badan Usaha

Unit Desa, kewiraswastaan, angkutan kera
jinan, pertukanBBnr perbengkelan, p€ter-
naken, perikanan 1eut, darat dan sebagei
nya.
Kul-iah Ker j a Nyata (nfN; , Badan Urusan
Tenaga Sukarela Indonesia ( nUtSf 1,
Puset Kesehatam Masyarekat, Keluarga Be-
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Berencana, Pendidikan Kesejahtersan Keluarga
( frcf ), Lembaga-lembaga pendidik an 4atih.an
den penelitian, Badan-badan Konsultesi dan
Bimbingan Penyuluhan, Lembaga Konsumen, dan
Lembaga Bantuan l{ukum, Bimas, Inmas, Inpres
dan sebagalnya.

Program transmigrasi_, pemukiman kembali,
penghijauan dan pemeliharean kelestarian
lingkungan dan sebagainya.

Sasaran

Sasaran menurut bidang-bidangnya antara lain i

1 ) Sasaran pembinaan dan pengembangBn keagemaan

Sasaran utama yang harus dicapai agar gene-
rasi muda betul-betu1 dapat menjadi warga
negars ysng bertaqwa kepada Tuhan yang l,laha
esB. Senantj-asa mensyukuri nikmat dan
karunia Nya. I,lempu menerapkan dan menjelen
kan kaidah-kaideh sgama dalam kehidupan se-
hari-hari, dalam rangke hubungannya dengen
sesama manusia dan alam lingkungannya.
Mampu mengembangkan pengetahuan agEmanys.

?-) Sesaran Pembinean kepribadian dan kebudayaan.

Agar mempunyai budi pekerti yang 1uhur, ber_
pribadi kuat dan sehat sesusi dengan yang
ditentukan falsafah negarB, Sebagai suatu
bangsa yang terdiri d.ari berbagai suku dan
memilil<i berbagai macam pola tatakehidupBfl,
dalam rangka integrasi nasionel, 'perIu di-
kembangkan budaya nasional. Maka tujuan da_
Iem mengembangkan budaya dikalangan generasi
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muda adaleh membawa mereka kepada sistem kebu_
dayaan nBsional dan tidek bertentengan dengen
agBma dan kepercByaan ysng diakui negsra.

1) Sasaran pembinaan jasmaniah

Pembinaan jasmani yang menyangkut kesehetan
generasi fiud.a didesarkan ates kepentingan dan
kebutuhan pembinaan bangsa. Semua aspek kehi-
dupan dan semua lapangan pekerjasn menuntut
kondisi jasmani yang baik dan sehat.
Tuj.uannya ialah aglr setiap individu mempero-
leh keadaan tubuh yang segsr, kuat, tangkas,
terampi.l dan sehat untuk dapat dan mampu melak
sanakan tugas den kewajibannya serta mengamal
ken hak-haknya secara konstruktlf dan produk-
tif.

4) Sasaran pembinaan dan pengembangan intelek
fntelek dan kemampuan berpikir sebagai karunia
Tuhan yang tinggi yang ada pada manusia, wajib
dikembangkan BgBr kehidupan dan penghidupan
individu maupun bangsa mampu untuk menyerap
dan mendeyagunakan i-lmu pengetahuan dan tekno-
logi sesusi dengan perkembengan bangsa di
dunia.

5) Sasaran pembinaan dan pengembangan kerja

Generasi muda sebagai sumber tenaga menusj-a

sudeh seharusnya dipersiapkan secBrs fisik,
mental dan spiritual untuk mejadi tenaga kerja
yang nantinya mampu menclptakan lepangan peker
jaan. Tujuan dan pembinaBn generasl muda da-
Iam haI ini ialah untuk memberikan kepastian
mBSa depan d an men j ad ikan generas i mud.a seba-
gai tenaga ker j a yang berw j.ra strBsta , berwira-
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usBhs, bermotivasl, cakap terampil, kreatif d.an
bertanggung Jawab

6) Sasaran pembinaan ideologis
Pembinaan ideologi generasi mude dilakuken da
1am rangka pembinaan pembangunBn bangsa dan
kepribadien nasional ( rrNatio and character
building tt ) dan ditu juken bagi kelangsungBn
hidup sebagai bangss yang merdeka, berdaulat
dan berkepribaclian nasional berdasarkan psnca-
sile dan yang mempunyai kedudukan terhormat di
dunia internasionar- serta berperan aktlf dalem
membina perdamaian dunia. Generasi muda harus
dibina dan dikembangkan agsr menjadi penerus
bangsa (perjusngBn) yang layak den mampun de_
lam rangka pencapaian cita-cita nesional, yaitu
masyarakat adil dan makmur ysnE! diridhai oleh
Tuhan Yang Mahaesa.

7) Sasaran pembinaan dan
dan disiplin nasional.

pengembengan pa triotisme

Pembinaan dan pengembangan patriotisme dilaku
kan dalam rangka ,urdinu fdan mengembangkan
serta mewujudken ketahanan mBsi-ona1 dan memsn-
tapkan disiplin nasional di segala bidang
menuju kejayaan bangsa.

B) sase ran pembineen dan pengembangan kepemimpinan

Pembinaan dan pengembangan kepemimpinan generasi
muda dllakukan dalam rangka membina dan mengem-
bangkan calon-caIon pemimpin bangse rndonesia
yeng cakap, arif bijaksBnB, negarswan yang ber_
tahggung jawab, dan penuh pengabdien kepade nusa
bangsa untuk dapat membawa bangsa den negsra
kepada cite-cita bangsa
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